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ABSTRAK

Israfika. 2017 Peningkatan Keterampilan Menyimak Merita Rakyat Melalui
Penggunaan Media Audio pada Sswa Kelas VII SVIP Negeri 3 Bajeng. Skripsi.
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1, Achmad Tolla, dan
Pembimbing I, Hj. Rosleny. B

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyimak cerita melalui penggunaan
media audio pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bajeng. Subjek pendlitian ini terdiri
dari 33 siswa. Pendlitian ini dilakukan 4 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah pemberian tes pada setiap akhir siklus sesuai dengan materi
yang digarkan. Observas dilakukan pada saat pembelgjaran berlangsung. Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan menyimak
dengan indikator keberhasilan yaitu secara individu siswa mencapai kriteria
ketuntasan minimal sebesar 70 dan secara klaskal 85 % siswa telah mampu
menyimak. Adapun skor rata-rata yang diperoleh yaitu pada siklus | 65,32 dengan
capaian kategorisasi rendah dan pada siklus 1l 89,69 dengan capaian kategorisas
tinggi.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adaah dengan media audio keterampilan
menyimak cerita rakyat pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bajeng telah berhasil
meningkat.

Kata kunci: Keterampilan Menyimak,Cerita Rakyat, Media Audio
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menyimak merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh
seseorang. Kemampuan menyimak dapat menentukan keberhasilannya, jika
seseorang tersebut dapat menguasai informasi yang telah disampaikan. Tidak
semua orang memiliki kemampuan menyimak yang baik dalam menerima
informasi. Seseorang tidak akan dapat menerima informasi yang jelas, baik, dan
benar jika kemampuan menyimaknya kurang bak. Oleh sebab itu, ilmu
pengetahuan dalam menyimak merupakan syarat untuk mencapai keberhasilan
dalam menerima informasi dari orang lain agar seseorang yang menyimak tidak
sdah dengan informasi yang diterima. Menyimak merupakan kemampuan
memahami suatu pesan yang disampaikan pembicara melalui bahasa lisan atau
melalui ucapan.

Menurut Kusmana (2011:28) menyimak adalah suatu proses
mendengarkan bahasa lisan dengan penuh perhatian, pemahaman dan apresias,
interpretasi, reaksi, dan evaluas untuk memperoleh informasi, serta menangkap
isi yang disampaikan pembicara. Seseorang akan merespons dan menanggapi kata
yang telah disampaikan kemudian akan memahaminya berdasarkan pengetahuan
yang telah diperoleh.

Kemampuan menyimak lebih banyak dilakukan siswa dibandingkan
keterampilan bahasa lainnya seperti berbicara, membaca, dan menulis.

Kemampuan menyimak harus dibina dan ditingkatkan, karena sangat dibutuhkan



oleh siswa khususnya pada saat proses pembelgaran. Dalam proses pembelgjaran
menyimak, siswa memiliki kemampuan menyimak yang berbeda-beda. Ada
siswa yang cepat dalam menyimak, dan ada juga siswa yang lambat menyimak.
Siswatidak akan dapat menangkap informas atau pelgaran apabila siswa tersebut
tidak memiliki kemampuan menyimak yang baik.

Penyimak yang baik yaitu penyimak yang dapat memusatkan pikiran dan
perhatiannya pada apa yang akan dissimak. Untuk mengembangkan kemampuan
menyimak, siswa akan diarahkan pada peningkatan daya simaknya melalui
pembelgjaran menyimak. Pada pembelgaran menyimak ini siswa akan dilatih
kemampuan menyimaknya melalui bahan simakan. Menurut Kusmana (2011:35)
pembelgjaran menyimak merupakan pembelgaran yang harus lebih banyak
melatih peserta didik dalam meningkatkan daya ssmak dan daya kritis melalui
bahan yang disimak. Bahan yang dismak ini dapat berupa berita, puisi, pantun,
dan cerita rakyat. Cerita rakyat merupakan cerita yang sudah ada sgak zaman
dahulu dan telah berkembang serta dikenal oleh rakyat atau masyarakat.

Sehubungan ini, Suyatno (2008:44) menyatakan bahwa cerita rakyat
adalah ceritayang hidup di tengah-tengah masyarakat dan sudah ada sgjak zaman
dahulu. Cerita rakyat ini tersebar di masyarakat secara lisan atau dari mulut ke
mulut. Cerita rakyat akan lebih menarik apabila disampaikan atau diceritakan
secara langsung dan melalui media audio (rekaman). Dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, menuntut untuk mampu menyimak berbagai
informasi dengan cepat dan tepat, seperti melalui media rekaman. Oleh sebab itu,

saat pembelgaran bahasa khususnya menyimak tidak hanya dilakukan melalui



tatap muka, tetapi dapat dilakukan dengan menggunakan media yang dapat
menunjang pembelgaran di sekolah misalnya media audio (rekaman).

Sudjana (2005:129) menyatakan bahwa ada beberapa keuntungan yang
dapat diperoleh dari jenis media audio antara lain dalam melatih daya ingat dan
mengungkapkan kembali gagasan cerita yang telah disimak, memisahkan
informasi yang relevan dari yang tak relevan, serta dapat pula melatih daya
analisis.

Media audio ini memiliki peran yang sangat penting untuk menunjang
ketercapaian tujuan pembelgaran. Penggunaan media audio dalam pembelgjaran
menyimak diharapkan dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan minat siswa serta
memotivasi untuk belgar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelgaran Bahasa Indonesia yang dilakukan pada tanggal 16 November 2016 di
SMP Negeri 3 Baeng diperoleh data bahwa pada pembelgjaran Bahasa Indonesia
peneliti melihat kemampuan menyimak yang dimiliki siswa berbeda-beda. Dalam
proses pembelgjaran ada siswa yang cepat menerima hasil simakannya. Namun,
ada juga yang lambat dalam menerima hasil simakannya. Ini dapat dibuktikan dari
hasil 4 menyimak siswa pada saat dilakukan tes menyimak dengan nilai rata-rata
dalam menyimak masih rendah yaitu 69,61 dengan persentase ketuntasan belgjar
klasikal 30,76 %. Ini belum mencapai tingkat ketuntasan belgar menurut
Depdiknas (2007: 62) yaitu kriteria ketuntasan belgjar klaska untuk mata
pelgaran Bahasa Indonesia adalah 75% siswa mendapatkan nilai= 75.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa saat

pembelgaran Bahasa Indonesia berlangsung siswa kurang menguasai



pembelgjaran menyimak. Hal ini disebabkan pembelgaran yang dilakukan kurang
menarik, guru hanya membacakan cerita kepada siswa dan tidak menggunakan
media audio dalam mendukung pembel gjaran menyimak. Pembacaan cerita hanya
dilakukan sekali sga, sehingga pembelgaran dan hasil menyimak kurang
maksimal.

Oleh sebab itu, peneliti menerapkan pembelgaran dengan menggunakan
media audio untuk meningkatkan kemampuan menyimak ceritarakyat di kelasVIl
SMP Negeri 3 Baeng. Penggunaan media audio ini memberikan solusi bagi guru
dan siswa dalam pembelgaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan permasalahan di
atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Peningkatan Keterampilan
Menyimak Cerita Rakyat Melaui Penggunaan Media Audio Pada Siswa Kelas

VIl SMP Negeri 3 Bgjeng

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah pendlitian ini adalah “Apakah penggunaan media audio dapat
meningkatkan keterampilan menyimak cerita rakyat pada siswa kelas VII SMP

NEGERI 3 BAJENG?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan
pelaksanaan penelitian ini adalah”Untuk meningkatkan keterampilan menyimak
cerita rakyat melalui penggunaan media audio pada siswa kelas VII SMP

NEGERI 3 BAJENG



D. Manfaat Penditian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang dikemukakan di
atas, hasil pendlitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis

Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, sebagai

masukan tentang penerapan penggunaan media audio dalam meningkatkan

keterampilan menyimak siswakelas VIl SMP Negeri 3 Bajeng.
2. Manfaat Praktis:
a. Bagi sekolah, yaitu sebagai referensi bagi sekolah tentang pentingnya
media pembelgjaran. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan bagi sekolah agar sekolah menyediakan sarana dan prasarana
yang dapat mendukung proses pembelgaran, misadnya media
pembel gjaran yang berperan sangat penting dalam pembelgjaran.
b. Bagi Guru
1) Dapat menambah wawasan dalam meningkatkan aktivitas pembelgjaran
khususnya kemampuan menyimak cerita rakyat dengan menggunakan
media audio.

2) Dapat mengatas permasalahan saat menyimak cerita rakyat dengan
menggunakan media audio, sehingga pembelgaran menyimak menjadi

menarik dan t idak membosankan.



3) Dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belgjar khususnya dalam
meningkatkan kemampuan menyimak cerita rakyat.

4) Dapat memberikan pengetahuan bagi guru bahwa dengan menggunakan
media akan mempermudah dalam menyampaikan pelgaran kepada
siswa

c. Bagi pendliti:

1) Sebagai beka pengetahuan atau acuan lebih lanjut dalam
meningkatkan kemampuan menyimak cerita rakyat melaui media
audio.

2) Sebagal pengetahuan bagi peneliti untuk menciptakan pembelgaran
menyimak yang menarik.

d. Bag Siswa
1) Untuk meningkatkan hasil belgjar khususnya menyimak cerita rakyat.
2) Mempunyai motivasi yang kuat untuk belgjar, sehingga dapat melatih
siswauntuk melakukan kegiatan menyimak.
3) Untuk meningkatkan kemampuan menyimak melalui media audio

khususnya pada pembel gjaran Bahasa Indonesia.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Pembelajaran Menyimak
1. Pengertian Menyimak

Menyimak adalah mendengar secara khusus dan terpusat pada objek yang
dismak. Menyimak dapat didefinisikan suatu aktivitas yang mencakup kegiatan
mendengar bunyi bahasa, mengidentifikasi dan mereaks atas makna yang
terkandung dalam bahasa simakan.

Menyimak berkaitan dengan mendengar dan mendengarkan, Subyantoro
dan Hartono (2003:1-2) menyatakan bahwa mendengar adalah peristiwa
tertangkapnya rangsangan bunyi oleh panca indra pendengaran yang terjadi pada
waktu kita dalam keadaan sadar akan adanya rangsangan tersebut, sedangkan
mendengarkan adalah kegiatan mendengarkan yang dilakukan dengan sengaja,
penuh perhatian terhadap apa yang didengar.

Menurut Tarigan (2008:31) bahwa menyimak adalah suatu proses kegiatan
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,
apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau
pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan pembicara
melalui ujaran atau bahasa lisan. Sebagai suatu proses, menyimak berkaitan
dengan proses keterampilan yang kompleks, keterampilan meliputi keterampilan
mendengarkan, memahami, menilai, dan merespon, sebab respon merupakan

unsur utama dalam menyimak.



Menyimak merupakan suatu proses kegiatan yang diawali dengan
mendengarkan cerita, memahami dan menangkap is cerita sehingga siswa dapat
mencatat hal-hal penting dalam cerita. Cerita tersebut dipahami untuk dianalisis,
sehingga siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Apabila seseorang tersebut tidak merespons dengan baik, maka ini dapat
berpengaruh pada kemampuan menyimaknya, sehingga tidak dapat menerima
informasi atau pelgaran. Seseorang dapat merespons dengan efektif apabila
pancaindra yang dimilikinya cukup baik dan mempunya kemampuan memahami
IS ceritayang terdapat dalam bahan yang telah disimaknya. Berdasarkan pendapat
ahli di atas, dapat dikemukakan bahwa menyimak adalah suatu proses
mendengarkan bunyi dengan cara menginterpretasi bunyi untuk memperoleh
informasi, menangkap isi kemudian menilai hasil ssmakan dan menanggapi pesan
yang telah disampaikan pembicara, sehingga seseorang dapat mengetahui is
cerita dan memahami isi cerita yang disampaikan.

2. Tujuan Menyimak

Menyimak merupakan cara untuk dapat memperoleh informasi dan dapat
memahami isi pembicaraan yang telah disampaikan, sehingga dengan menyimak
seseorang dapat mengembangkan ide yang dimiliki. Melalui menyimak, seseorang
dapat menjawab pertanyaan yang muncul dari i pembicaraan. Menyimak
mempunyai tujuan agar dapat memahami pesan, memperoleh materi, dan
memahami materi. Sehubungan ini, Saddhono (2012: 15) menyatakan bahwa: (a)

untuk memperoleh informasi, (b) untuk menangkap isi pesan yag disampaikan



pembicara, dan (c) untuk memahami makna komunikasi yang disampaikan
pembicara.

Adapun tujuan menyimak menurut Tarigan (1997: 60) adalah sebagai
berikut: (@) menyimak untuk belgar, artinya melaui belgar seseorang dapat
memperoleh pengetahuan, (b) menyimak untuk menikmati adalah kegiatan
menyimak maksud menikmati materi atau cerita yang sedang
didengarkan/diperhatikannya, (c) menyimak untuk mengevaluas maksudnya
adalah dengan menyimak kita/penyimak dapat menilai cerita yang sedang
didengarkan/ diperhatikannya, (d) menyimak untuk mengapresiasi adalah dengan
menyimak cerita seseorang tersebut dapat menikmati serta menghargai karya
sastra khususnya cerita yang sedang dibacakan oleh pembicara, (€) menyimak
untuk mengomunikasikan ide-ide adalah dengan menyimak cerita maka penyimak
dapat mengambil ide-ide cerita kemudian dituangkan dalam tulisan atau cerita
lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa melalui
kegiatan menyimak seseorang dapat memperoleh informasi, menangkap isi pesan
yang disampaikan pembicara, memahami makna komunikas yang disampaikan
pembicara, melalui belgjar seseorang dapat memperoleh pengetahuan, dapat
menikmati materi atau cerita yang disampaikan, dapat menilai atau mengevaluas
cerita yang sedang didengarkan, dengan mengapresiasi seseorang dapat
menikmati serta menghargai cerita yang sedang disampaikan pembicara, dan

dapat mengambil ide-ide cerita dan menuangkannya dalam ceritalain.
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3. Karakteristik Penyimak

Untuk mendapatkan hasil menyimak yang bak, ada beberapa hal yang
harus diperhatikan salah satunya adalah penyimak. Penyimak dikatakan baik
apabila mampu menguasal materi yang ada dalam cerita. Hal ini dapat dibantu
apabila penyimak membiasakan dirinya untuk menyimak. Sehubungan dengan ini,
Kusmana (2011:30-31) menyatakan bahwa ciri-ciri penyimak yang baik adalah
harus memiliki karakter yang bersifat mekanistis, artinya kompetensi menyimak
dapat dikuasal apabila seseorang tersebut banyak berlatih. Untuk mengetahui
kemampuan menyimak siswa sebaiknya guru menggunakan media yang dapat
merangsang siswa dalam menyimak salah satunya menggunakan media
rekaman.Media rekaman dapat diberikan oleh siswa pada pembel g aran menyimak
agar siswa dapat terbiasa untuk menyimak. Misalnya, siswa yang sering berlatih
menyimak cerita menggunakan kaset secara terus menerus akan terbiasa
menyimak dan menambah kemampuannya dalam menyimak.

Kemampuan menyimak dikatakan baik apabila siswa dapat menguasal
materi yang telah disampaikan. Agar siswa dapat menguasai materi yang
disampaikan sebaiknya guru memberikan materi menyimak sesuai dengan
pengetahuan siswa atau berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kompetensi
menyimak dapat dikembangkan melalui instruks dan pertanyaan-pertanyaan.
Untuk mengetahui batas kemampuan menyimak cerita rakyat sebaiknya guru
memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan cerita yang telah disampaikan.

Misalnya padapembelgjaran menyimak anak diminta untuk menyimak cerita
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rakyat, kemudian siswa diberi pertanyaan berupa is cerita yang telah
disampaikan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikemukakan bahwa penyimak yang
baik dapat memusatkan pikiran dan perhatiannya pada cerita yang disimak,
sehingga penyimak mampu mengambil amanat yang terdapat dalam cerita rakyat
dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

4. Fungs Menyimak

Ada tiga macam fungs menyimak yaitu agar siswa dapat menceritakan
kembali cerita yang diputar, dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan isi cerita,
dan dapat mencontoh tingkah laku yang baik dalam cerita. Sehubungan denganini,
Tarigan (1990:55) menyatakan bahwa terdapat beberapa fungsi dalam
mel aksanakan kegiatan menyimak. Fungs tersebut adalah seperti berikut ini. (1)
Agar seseorang tersebut dapat memperoleh informasi yang berkaitan dengan
dirinya. Guru meminta siswa untuk menyimak rekaman cerita rakyat yang diputar,
kemudian siswa dapat mencontoh tingkah laku baik yang terdapat dalam cerita
rakyat tersebut. (2) Setelah menyimak, seseorang dapat membuat hubungan antar
pribadi menjadi lebih baik dengan teman-temannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pada saat menyimak, guru membimbing siswa tentang amanat yang
terdapat dalam cerita. Setelah siswa memahami cerita dan penjelasan dari guru,
siswa dapat mengubah tingkah laku yang buruk menjadi baik dalam kehidupan
sehari-hari sehingga tercipta suasana yang rukun antar sesama. (3) Seseorang
dapat mengumpulkan data agar dapat membuat keputusan yang masuk akal

setelah mendengarkan bahan simakan. Setelah menyimak cerita rakyat siswa
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dapat mencatat unsur-unsur cerita, sehingga mempermudah siswa dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. (4) Agar dapat memberikan
respon yang tepat dan positif terhadap bahan simakan yang telah disimak.

Siswa dapat membedakan tingkah laku yang patut dicontoh dan tidak
meniru hal-hal yang tidak baik dalam kehidupan sehari-hari.Berdasarkan uraian di
atas dapat diketahui bahwa fungs menyimak penting diterapkan dalam
pembelgjaran terutama pembelgjaran Bahasa Indonesia karena dengan menyimak
siswa dapat memahami materi sehingga dapat menceritakan kembali isi cerita
yang disimak dan mengambil nasihat yang terdapat dalam cerita.

5. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Menyimak

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan menyimak dapat diperoleh
dari pembicara itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Tarigan (1993:38)
bahwa ada empat faktor penentu keberhasilan menyimak yaitu (1) pembicara, (2)
pembicaraan, (3) Situas, dan (4) penyimak seperti berikut ini. Pembicara
merupakan orang yang menyampaikan pesan kepada penyimak. Dalam proses
pembel gjaran, pembicara dilakukan oleh seorang guru.

Guru menyampaikan cerita rakyat dengan menggunakan rekaman. Guru
memutarkan rekaman cerita rakyat kepada siswa sehingga siswa dapat menyi mak
ceritadengan seksama. Guru kemudian mengulang kembali isi ceritarakyat secara
singkat dengan bahasa yang baik dan benar pada saat menjelaskan isi cerita
sehingga dapat dipahami oleh siswa. Demikian juga jika menggunakan alat, alat
bantu tersebut sudah layak digunakan dalam pembelgaran menyimak.

Pembicaraan merupakan pesan yang disampaikan pembicara kepada penyimak
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melalui bahan simakan. Dalam kegiatan menyimak, pembicaraan yang tidak jelas
akan mempengaruhi keberhasilan menyimak dan materi yang disampaikan guru.
Guru sebaiknya menyiapkan cerita yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa
yang berhubungan dengan tragedi dan komedi sehingga siswa tertarik untuk
menyimak cerita yang disasmpaikan. Situasi merupakan kondisi kelas pada saat
menyimak yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa. Apabila ruangan
tersebut nyaman, tenang, waktu yang tepat, dan dilengkapi dengan penggunaan
rekaman akan mempermudah siswa dalam menangkap is cerita rakyat yang
diputar. Penyimak merupakan orang yang mendengarkan dan memahami is
bahan simakan yang disampaikan pembicara. Untuk mendapatkan hasil menyimak
yang baik diperlukan kondisi fisik sehat agar lebih berkonsentrasi dalam belgar.
Siswa yang memiliki kondisi fisik tidak baik akan sulit memahami is cerita
rakyat. Berdasarkan uraian di atas, faktor penentu keberhasilan menyimak adalah
pembicara sudah menjelaskan secara rinci dengan situasi yang kondusif “sehingga
siswa dapat memahami dan mengungkapkan kembali isi cerita rakyat yang telah
disimak.

Menurut Tarigan (2008:106) terdapat enam faktor yang dapat
mempengaruhi  penyimak. Faktor tersebut adalah (a) faktor fisik, (b) faktor
psikologi, (c) faktor pengalaman, (d) faktor sikap, (e) faktor motivasi, dan (f)
faktor lingkungan. Faktor fisik merupakan faktor yang berkaitan dengan fisik
seseorang termasuk siswa. Bagi siswa yang memiliki kondis fisk yang sehat
akan mudah dalam memahami dan menerima isi cerita yang disampaikan.

Sebaliknya, jika kondisi fisik yang kurang sehat dapat mengganggu konsentrasi
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dadam belgar dan sulit mengikuti pembelgaran terutama pembelgaran
menyimak.

Faktor psikologis merupakan faktor yang berkaitan pada pribadi seseorang
khususnya siswa dan berpengaruh pada saat menyimak. Siswa yang kurang
berminat untuk menyimak cenderung asyik bermain dan mengganggu temannya.
Hal ini disebabkan siswa kurang tertarik dengan materi yang digjarkan oleh guru.
Faktor pengalaman merupakan faktor yang berpengaruh pada minat seseorang
daam menyimak khususnya pada siswa. Siswa yang kurang berminat dalam
menyimakakan mengalami  kesulitan dalam memahami is cerita yang
disampaikan. Kurangnya minat ini disebabkan guru kurang memberikan latihan
menyimak kepada siswa.

Faktor sikap merupakan sikap yang ditimbulkan seseorang pada saat
menyimak. Daam pembelgaran menyimak, pemilihan cerita dapat
mempengaruhi minat seseorang khususnya siswa. Oleh sebab itu, saat
pembelgjaran menyimak guru harus memperhatikan cerita yang diberikan kepada
siswa. Misanya cerita komedi dan tragedi yang diberikan guru akan lebih
disenangi dan dapat menarik perhatian siswa. Faktor motivas merupakan
dorongan yang diberikan kepada seseorang untuk melakukan kegiatan
menyimak.Faktor motivasi dapat menentukan keberhasilan seseorang khususnya
siswa dalam pembelgaran menyimak. Dalan pembelgaran menyimak, guru
memberikan motivasi kepada siswa yang kurang memperhatikan dan aktif dalam

belgjar.
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Pemberian motivasi berupa penghargaan dan pujian yang dapat
membangkitkan semangat siswa, sehingga tertarik untuk menyimak cerita rakyat
yang diputar. Faktor lingkungan merupakan faktor yang berkaitan dengan
lingkungan kelas dan suasana selama pembelgaran menyimak berlangsung
lingkungan kelas yang bersih, nyaman, dan tenang dapat membuat siswa lebih
termotivasi dalam belgar. Sebaliknya suasana yang gaduh akan mengganggu
konsentrasi saat pembelgjaran berlangsung.

Berdasarkan uraian di atas, faktor yang mempengaruhi menyimak harus
dihindari dengan cara guru harus lebih kreatif pada saat mengkondisikan kelas dan
memberikan materi yang dapat menarik perhatian siswa dalam belgar. Ada
beberapa hal penting yang harus diketahui dalam menyimak salah satunya adalah
siswa dapat memahami isi materi apabila cerita yang disampaikan dibacakan
dengan nyaring dan jelas.

Anderson dalam Tarigan (2008:66) menyatakan bahwa ketika menyimak
ada beberapa ha yang harus diketahui oleh guru antara lain; siswa mampu dalam
menyimak jika cerita yang disampaikan dengan nyaring, siswa senang
mendengarkan cerita dari gurunya, siswa dapat menyimak cerita yang
disampaikan dengan intonas yang jelas dan bak, siswa dapat menjawab
pertanyaan yang digjukan oleh guru dengan jelas, dan siswa dapat menyimak serta
menangkap isi cerita yang disampaikan guru berupa amanat atau pesan dalam
cerita

Adapun menurut Mulyati, dkk (2007:2.6-2.7) daam menyimak,

hendaknya siswa menggunakan dua strategi, yaitu sebagai berikut. @) Memusatkan
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perhatian agar siswa dapat menyimak dengan baik, siswa harus memusatkan
perhatian pada cerita dan penjelasan yang disampaikan guru. Guru seharusnya
menggunakan suara yang jelas dan gaya bahasa yang menarik perhatian siswa. b)
Membuat catatan siswa dapat membuat catatan saat mengikuti pembelgaran
menyimak. Ini juga dapat mendorong konsentrasi dan mengingat-ingat cerita yang
telah dismak. Agar membuat catatan sewaktu menyimak tidak mengganggu
kosentrasi,siswa dapat membuat catatan secara sederhana.
6. Kemampuan Menyimak Siswa

Kemampuan menyimak ini merupakan salah satu aspek keterampilan
bahasa yang diberikan oleh siswa dadam pembelgaran Bahasa Indonesia. Di
sekolah dasar, kemampuan menyimak ini mempunyal fungs yang sangat penting,
karena dengan menyimak dapat menambah ilmu, menerima dan menghargai
pendapat orang lain. Untuk memperoleh kemampuan menyimak diperlukan
latihan-latihan yang intensif dengan menggunakan media pembelgaran.

Kemampuan menyimak yang dinilai dalam penelitian ini berdasarkan
penilaian taksonomi bloom yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor. Penilaian ranah kognitif berkaitan dengan pengetahuan dan
kemampuan intelektual siswa saat pembelgaran menyimak cerita rakyat
berlangsung. Menurut Nurgiyantoro (1987:219) ranah kognitif yang dinilai dalam
tes kemampuan menyimak cerita rakyat terdiri dari (a) tingkat ingatan (C1) yaitu
kemampuan siswa dalam mengingat cerita, sehingga siswa dapat mengungkapkan
kembali isi cerita rakyat yang diputar. (b) tingkat pemahaman (C2) yaitu siswa

dapat memahami isi cerita rakyat yang diputar. (c) tingkat penerapan (C3) yaitu
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siswa dapat memahami isi cerita rakyat yang diputar, sehingga mampu menjawab
dan menjelaskan hasil menyimaknya di depan kelas, dan (d) tingkat analisis (C4)
yaitu siswa mampu menganalisis unsur cerita rakyat, sehingga dapat menjawab
soal yang diberikan oleh guru.

Penilaian ranah afektif adalah perubahan sikap siswa saat mengikuti
pembelgjaran menyimak. Ranah afektif yang dinilai terdiri dari lima aspek yaitu
aspek menerima, menanggapi, menilai, mengelola, dan menghayati. Penilaian
ranah psikomotor berkaitan dengan keterampilan sSiswa saat  mengikuti
pembelgjaran menyimak.Ranah psikomotor yang dinilai adalah aspek menirukan,
memanipulasi, dan pengalamiahan.

7. Bahan Smakan Berupa Cerita Rakyat

Menurut Abhas (2013) cerita rakyat adalah cerita pada masa lampau yang
menjadi ciri khas setigp bangsa yang memiliki kultur budaya yang beraneka
ragam mencakup kekayaan budaya dan sgarah. Pendapat yang lain juga
disampaikan Suyatno (2008: 44) yang menyatakan bahwa cerita rakyat adalah
ceritayang hidup di tengah-tengah masyarakat dan sudah ada sejak zaman dahulu.
Cerita ini muncul di rakyat dan hampir semua masyarakat mengenal cerita ini
karena disampaikan secaralisan atau dari mulut ke mulut.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa ceritarakyat adalah
cerita yang berkembang di masyarakat dan sudah ada sgak zaman dahulu.
Adapun ciri-ciri cerita rakyat menurut Sumaryanto (2009:17) adalah sebagal
berikut ini. @) Sastra lama bersifat istana sentris, yaitu selalu berkisah diseputar

lingkungan istana. Misanya menceritakan rga yang adil dan bijaksana. b)
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Memiliki tema dan isi cerita. ¢) Menganggap hasil karya bersama, sehingga tidak
diketahui nama pengarangnya (anonim). d) Menghasilkan karya sastra yang sesuai
atau tergantung dengan kekayaan alam sekitarnya. €) Bersifat terikat dengan adat
istiadat. Berdasarkan ciri-ciri cerita rakyat di atas, maka dapat dijelaskan bahwa
ceritarakyat akan mudah dipahami karena penyampaiannya menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti oleh penyimak dan biasanya cerita yang disampaikan
seputar adat-istiadat pada daerah tertentu.

Dalam penélitian ini, peneliti mengukur keberhasilan menyimak siswa
melalui unsur-unsur cerita rakyat. Unsur-unsur cerita rakyat tersebut antara lain
tokoh, penokohan atau perwatakan, latar cerita, tema, alur, dan amanat. Berikut ini
pembahasan masing-masing unsurnya yaitu:

(1) Tokoh Suyatno (2008: 12) mengemukakan bahwa tokoh cerita adalah
orang yang memiliki sifat dan karakter untuk mendukung sebuah cerita.Tokoh
dalam cerita rakyat dibedakan menjadi dua yaitu tokoh protagonis dan tokoh
antagonis.Tokoh protagonis adalah tokoh dalam cerita yang memegang peranan
baik.Tokoh ini biasanya menjadi tokoh atau pelaku utama dalam cerita Tokoh
antagonis adalah tokoh yang menentang tokoh utama dan memegang peran jahat.

(2) Penokohan atau Perwatakan Perwatakan yaitu penggambaran watak
tokoh yang terdapat dalam cerita. Sehubungan ini, Sumaryanto (2009: 9)
menyatakan bahwa penokohan atau perwatakan adalah teknik atau cara pengarang
menampilkan tokoh-tokohnya, berupa sikap tokoh dalam cerita. Misanya,
seorang petani dalam cerita Danau Toba yang mempunyai watak pekerja keras,

baik, ulet dan tekun dalam bekerja.
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(3) Latar Cerita Latar adalah tempat dan waktu terjadinya peristiwa dalam
cerita. Sehubungan ini, Purwandari (2012:144) menyatakan bahwa latar adalah
bagian dari prosa yang isinya melukiskan tempat ceritaterjadi. Latar dalam cerita
ini digunakan untuk melukiskan kejadian yang dilakukan oleh seorang tokoh yang
berupa waktu dan tempat dalam cerita.

(4) Tema adalah pokok permasalahan yang terdapat dalam cerita. Pendapat
Wildan (2012) tema adalah ide pokok yang mendasari penulisan cerita. Menurut
Purwandari (2012:143) tema adalah gagasan ide/ pikiran utama di dalam karya
sastra. Dari uraian tentang tema di atas, dapat disimpulkan bahwa tema adalah
gagasan pokok yang ingin disampaikan pengarang dalam cerita.

(5) Alur atau Plot Alur merupakan rangkaian peristiwa yang sesuai dengan
tempat kgjadian (mulai dari awal sampal klimaks serta penyelesaiannya). Menurut
Sumaryanto (2009:5) menyatakan bahwa aur adalah jalan cerita yang terjain
secara beruntun dengan memperhatikan sebab akibat sehingga merupakan
kesatuan yang padu, bulat dan utuh. Alur dalam cerita rakyat dibagi menjadi tiga
yaitu alur mgu, aur mundur, dan alur campuran. Alur mgu adalah rangkaian
peristiwa yang urutannya sesuai dengan waktu kgjadian atau yang bergerak lurus
ke depan. Alur mundur adalah rangkaian peristiwa yang susunannya tidak sesuai
dengan urutan kejadian atau ceritanya bergerak mundur.Alur campuran adalah
campuran antara alur mgu dan alur mundur. Amanat merupakan pesan atau
nasihat yang disampaikan pengarang melaui cerita. Sehubungan dengan ini,
Wildan (2012) menyatakan bahwa amanat merupakan pesan yang ingin

disampaikan pembicara kepada penyimak dalamcerita yang berupa nasehat atau
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perbuatan bijak yang seharusnya dilakukan. Sementara menurut Sumaryanto
(2009:15) amanat merupakan unsur berupa pendidikan moral yang ingin
disampaikan pembicara kepada penyimak melalui cerita rakyat. Berdasarkan
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa amanat merupakan pesan pendidikan
moral yang ingin disampaikan pengarang dalam cerita.

8. Penggunaan Media Audio dalam Pembelajaran M enyimak

Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari
“medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman,
dkk,2009:6)

Media audio adalah media yang digunakan untuk menyampaikan isi cerita
dengan menggunakan indra pendengaran dan dapat dimanfaatkan sebagai
sumber/alat bantu dalam belgjar. Sehubungan ini, menurut Sukiman (2012:154)
media audio adalah media penyaluran pesan lewat indra pendengaran. Adapun
jenis media audio yang digunakan dalam penelitian ini adalah media rekaman.
Media rekaman adalah media penyaluran cerita yang disampaikan dalam bentuk
suara dan dapat digunakan sebagai media pembelgjaran.

Menurut Nurgiyantoro (1987:213) ada beberapa keuntungan media
rekaman antara lain: (a) dapat membandingkan prestas antara kelas satu dengan
kelas yang lain, (b) jika tes memiliki tingkat kesahihan dan keterpercayaan yang
memadai, dapat dipergunakan berkali-kali, (c) dapat merekam situasi-situasi
tertentu dalam pemakaian bahasa saat dibawa ke kelas, (d) guru dapat mengontrol

pelaksanaan tes dengan baik. Sedangkan kelemahannya penggunaan media
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rekaman ini bersifat teknis, misanya guru harus menyediakan aat bantu
perangkat keras berupa speaker saat pembelgaran menyimak berlangsung. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan media rekaman karena dengan menggunakan
media rekaman dapat merangsang pendengaran siswa, sehingga mempermudah
siswa dalam menerima isi cerita dan mendukung proses pembelgjaran menyimak.
Rekaman ini juga dapat diputar berulang-ulang.
9. Langkah-Langkah Pembelagjaran Menyimak dengan Menggunakan
Media Audio

Kemampuan menyimak cerita rakyat merupakan kemampuan yang terdiri
dari lima tahapan yang mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan pola pikir siswa pada saat pembelgaran menyimak.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kusmana (2011:28) adalah sebagai berikut.
a) Tahap Mendengar. Guru menyiapkan media audio yang digunakan untuk
proses pembelgjaran dan mengkondisikan siswa untuk menyimak cerita rakyat. b)
Tahap Memahami Siswa diminta untuk menyimak cerita rakyat yang diputar
dengan menggunakan media audio. Dengan bimbingan guru, siswa
mengidentifikas unsur-unsur cerita rakyat yang telah diputar. ¢) Tahap
Menginterpretass Guru meminta kepada siswa untuk menyampaikan dan
menjelaskan hasil yang dismak di depan kelas. d) Tahap Mengevaluasi Guru
memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi jawaban temannya.
e) Tahap Menanggapi Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan

pembelgjaran yang telah dilakukan
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Dalam pembelgaran menyimak siswa dituntut untuk menyimak dan
mampu memahami penjelasan yang telah diberikan guru. Oleh sebab itu, guru
menggunakan media audio untuk meningkatkan kemampuan menyimak siswa.
Menurut Azhar dalam Sukiman (2012:163) langkah-langkah dalam pembelgaran
dengan menggunakan media rekaman yang terdiri dari: 1) Mempersiapkan diri.
Guru melakukan apersepsi dengan menggali pengetahuan siswa mengenai cerita
rakyat yang pernah disimak, guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan
dicapai, guru menjelaskan materi yang berkaitan dengan pengertian cerita rakyat,
dan guru bersama siswa melakukan tanya jawab mengena unsur-unsur dalam
cerita rakyat. 2) Membangkitkan kesigpan siswa. Guru menyiapkan media audio
yang digunakan untuk proses pembelgaran, dan guru mengkondisikan siswa
untuk menyimak cerita rakyat. 3) Mendengarkan materi rekaman. Siswa diminta
untuk menyimak cerita rakyat yang diputar dengan menggunakan media audio,
dan dengan bimbingan guru, siswa mengidentifikasi unsur-unsur cerita rakyat
yang telah diputar. 4) Diskus (membahas) materi program rekaman Guru
meminta kepada siswa untuk menyampaikan dan menjelaskan hasil yang disimak
di depan kelas. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk
menanggapi jawaban temannya.5) Menindak lanjuti program Guru membimbing
siswa dalam menyimpulkan pembelgjaran yang telah dilakukan. Guru bersama
siswa melakukan refleksi terhadap pembelgaran yang telah dilakukan. Guru
memberikan umpan balik terhadap proses pembelgjaran. Guru memberikan tindak

lanjut berupa Pekerjaan Rumah.
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Langkah-langkah pembelgjaran menyimak cerita rakyat menggunakan
media audio (rekaman) adalah (1) Guru melakukan apersepsi dengan menggali
pengetahuan siswa mengenai cerita rakyat yang pernah disimak. (2) Guru
menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dicapai. (3) Guru menjelaskan
materi yang berkaitan dengan pengertian cerita rakyat. (4) Guru bersama siswa
melakukan tanya jawab mengenai unsur-unsur dalam cerita rakyat. (5) Guru
menyiapkan media audio yang digunakan untuk proses pembelgjaran. (6) Guru
mengkondisikan siswa untuk menyimak cerita rakyat. (7) Siswa diminta untuk
menyimak cerita rakyat yang diputar dengan menggunakan media audio. (8)
Dengan bimbingan guru, siswa mengidentifikas unsur-unsur cerita rakyat yang
telah diputar. (9) Guru meminta kepada siswa untuk menyampaikan dan
menjelaskan hasil yang disimak di depan kelas. (10) Guru memberikan
kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi jawaban temannya. (11) Guru
membimbing siswa daam menyimpulkan pembelgaran yang telah dilakukan.
(12) Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap pembelgaran yang telah
dilakukan. (13) Guru memberikan umpan balik terhadap proses pembelgjaran,

(14) Guru memberikan tindak lanjut berupa Pekerjaan Rumah.

B. Pendlitian yang Relevan

Pembelgjaran dengan menggunakan media audio untuk mata pelgjaran
Bahasa Indonesia juga pernah dilakukan Darmawan. Adapun judul penelitiannya
K eterampilan Menyimak dengan Menggunakan Media Audio pada Siswa Kelas |1
SDN 02 Kaliwungu Kudus, oleh Darmawan (2001). Hasil penditiannya

menyimpulkan  adanya peningkatan  keterampilan menyimak  dengan
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menggunakan media audio. Pada siklus |, nilai rata-rata mencapai 64,38 dan
mengalami peningkatan siklus I sebesar 70,65.

Hasil penelitian lain juga dilakukan oleh Sulastri. Hasil penelitian berjudul
Meningkatkan Kemampuan Menyimak Siswa Kelas VI Meaui Penggunaan
Media Audio, oleh Sulastri (2007). Adapun hasil penelitiannya adalah
kemampuan menyimak yang diperoleh siswa meningkat dari siklus | dengan nilai
rata-rata 6,34 menjadi nila rata-rata 9,19 disiklus I1. Berdasarkan hasil penelitian
di atas, penditi melihat keberhasilan yang dicapai dalam penelitian tersebut.
Peneliti menggunakan media audio dalam pembelgaran menyimak cerita rakyat
di kelas VII SMP Negeri 3 Baeng. Dalam penelitian ini, peneliti lebih
menekankan pada keterampilan menyimak cerita rakyat menggunakan media
audio berupa unsur-unsur cerita rakyat dan penilaian kognitif, afektif, dan
psikomotor. Peneliti dan guru bidang studi Bahasa Indonesia melakukan alternatif
yang diharapkan mampu mengatas masalah yang dihadapi pada pembelgaran
Bahasa Indonesia dalam materi menyimak cerita rakyat, dan dapat memperoleh

keberhasilan sama dengan penelitian yang pernah dilakukan di atas.

C. Kerangka Pikir

Pada pembelgaran Bahasa Indonesia khususnya menyimak siswa masih
mengalami  kesulitan karena guru hanya membacakan cerita rakyat tanpa
memanfaatkan media audio sebagai alat bantu dalam mengajar. Pembacaan cerita
yang dilakukan oleh guru hanya berlangsung sekali saja, sehingga hasil belgarnya
pun tidak maksimal. Padahal materi tentang menyimak cerita rakyat merupakan

konsep yang harus dipahami oleh siswa.
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Oleh sebab itu pada kesempatan ini peneliti menekankan pembelgaran
Bahasa Indonesia materi tentang mengidentifikasi unsur cerita rakyat pada siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Bgeng, sehingga dihargpkan siswa akan memahami
materi mengidentifikasi unsur cerita rakyat. Pembelgaran menyimak yang
menarik membuat siswa terlibat aktif ketika belgjar menyimak cerita rakyat, hasil
menyimak siswa tuntas terutama pada pembelgjaran menyimak cerita rakyat,
siswa lebih termotivass menyimak apabila menggunakan media dalam
pembelgaran menyimak. Tetapi kenyataannya, pada pembelgaran Bahasa
Indonesia peneliti melihat kemampuan menyimak yang dimiliki siswa berbeda-
beda. Dalam proses pembelgaran ada siswa yang cepat menerima hasil
simakannya. Namun, ada juga yang lambat dalam menerima hasil simakannya. Ini
dapat dibuktikan dari hasil menyimak siswa pada saat dilakukan tes menyimak
dengan nila rata-rata dalam 26 menyimak masih rendah yaitu 69,61 dengan
persentase ketuntasan belgjar klasikal 30,76%. Berdasarkan data yang diperoleh
dari guru bahwa pada saat pembelgjaran Bahasa Indonesia berlangsung siswa
kurang menguasai pembelgaran menyimak. Hal ini disebabkan pembelgaran
yang dilakukan kurang menarik, guru hanya membacakan cerita dan tidak
menggunakan media audio dalam mendukung pembelgaran menyimak.
Pembacaan cerita hanya dilakukan sekali sgja, sehingga pembelgaran dan hasil

menyimak kurang maksimal.
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D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah jawaban sementara tentang masalah yang sedang kita
amati yang secara teoritis paling mungkin kebenarannya dan masih memerlukan
pembuktian terhadap pernyataan tersebut. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
digjukan hipotesis tindakan sebagai berikut. 1. Jika digunakan media audio berupa
rekaman, maka aktivitas pembelgjaran Bahasa Indonesia di kelas VII SMP Negeri
3 Bagjeng akan meningkat. 2. Jika digunakan media audio berupa rekaman, maka
keterampilan menyimak cerita rakyat siswa di kelas VII SMP Negeri 3 Baeng

akan meningkat.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis pendlitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). PTK adalah penelitian yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas.
Kelas maksudnya bukanlah wujud ruangan, tetapi sekelompok peserta didik yang
sedang belgjar. Dengan penelitian tindakan kelas dapat dilakukan tidak hanya di
ruang kelas, tetapi dimana sgja tempatnya, yang penting sekelompok anak yang
sedang belgar. Penelitian tindakan pada hakikatnya merupakan rangkaian “Riset-
tindakanriset-tindakan dan seterusnya yang dilakukan secara siklis dalam rangka
memecahkan masalah, sampai masal ah itu terpecahkan (Ekawarna, 2010:15).
B. Subjek Penelitian

Adapun subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VII SMP Negeri
3 Baeng tahun gjaran 2017/2018 pada pembelgjaran Bahasa Indonesia. Penelitian
ini dilakukan di SMP Negeri 3 Bajeng.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas
VIl bahwa salah satu mata pelgaran yang dianggap masih mengalami
permasalahan daam kegiatan pembelgaran yaitu mata pelgaran Bahasa
Indonesia. Hal ini disebabkan dalam pembelgaran Bahasa Indonesia khususnya
menyimak siswa masih mengalami kesulitan, sehingga hasil belgar menjadi tidak
maksimal dan kurang menarik. Fokus penelitian ini adalah kegiatan menyimak
cerita rakyat menggunakan media audio pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia.

Dilihat dari nila rata-rata pembelgaran Bahasa Indonesia terutama menyimak

28
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cerita rakyat kelas VIl adalah 69,61 dengan ketuntasan belgar 30,76. Ini belum
mencapai tingkat ketuntasan belgar menurut Depdiknas yaitu 75 ke atas sebanyak
75%.

Karakteristik siswa di kelas VII saat dilakukan observasi masih terlihat
bersifat heterogen, antara siswa yang satu dengan siswa yang lain nampak jelas
perbedaan yang dapat dilihat dari sifat dan cara belgjar mereka yang dipengaruhi
oleh faktor keluarga, lingkungan tempat tinggal serta faktor ekonomi orang tua
siswa yang umumnya menengah ke atas. Keadaan inilah yang membedakan cara
belgjar mereka di kelas. Siswa kurang menghormati sesama teman, belum adarasa
ingin tahu yang besar terhadap pelgaran serta sikap percaya diri masih sangat
perlu dikembangkan.

C. FokusPendlitian

Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mediaaudio adalah media penyaluran cerita yang disampaikan dalam
bentuk suara. Media audio yang digunakan dalam pembel gjaran menyimak
berupa rekaman cerita rakyat yang dapat diputar berulang-ulang. Rekaman
ceritaini diputar 2 kali dengan durasi cerita 6 menit.

b. Aktivitas pembelgaran dalam penelitian ini adalah keterlibatan aktivitas
siswa dalam kegiatan pembel gjaran dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian
guna menunjang keberhasilan pembelgjaran.

c. Keterampilan Menyimak yang diharapkan mencakup tiga ranah yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif yang diambil hanya Cldan

C2 yang mdiputi aspek ingatan (Cl), pemahaman (C2). Ranah afektif
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meliputi 3 aspek yaitu aspek menerima, menanggapi, dan menghayati.
Ranah psikomotor meliputi tiga aspek yaitu menirukan, memanipulasi, dan
pengalamiahan.

d. Cerita Rakyat dalam pembelgjaran menyimak ini berjudul Asal Usul Danau
Toba dan Roro Jonggrang. Materi dalam cerita rakyat disesuaikan dengan
standar kompetenss dan kompetenss dasar dalam silabus. Standar
kompetens (SK) yang diharapkan yaitu memahami penjelasan narasumber
dan cerita rakyat secara lisan. Kompetens dasar yang diharapkan yaitu
mengidentifikasi unsur cerita tentang ceritarakyat yang didengarnya.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dirancang akan dilaksanakan sebanyak 2 siklus setiap
siklusnya 4 kali melaui tahapan (1) perencanaan merupakan langkah pertama
dalam setigp kegiatan, (2) pelaksanaan merupakan realisasi dari rencana yang
telah dibuat, (3) pengamatan bertujuan untuk mengetahui kualitas tindakan yang
dilakukan, dan (4) refleks bertujuan untuk melihat/merenungkan kembali apa
yang telah dilakukan dan apa dampaknya bagi proses belgar siswa. Keempat
tahapan dalam penelitian ini merupakan unsur untuk membentuk sebuah siklus,
yaitu satu putaran kegiatan beruntun yang kembali ke langkah semula atau siklus
berulang. Secara keseluruhan, seluruh rangkaian keempat tahapan tersebut dapat

digambarkan dalam bagan 2.1 dibawah ini.
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PELAKSANAAN

PERANCANAA PENGAMATAN

REFLEKSI /

PELAKSANAAN

PERENCANAAN PELAKSANAAN

REFLEKSI /

2.1Alur Pelaksanaan Tindakan KelasModel John Elliot

Secararinci tahap-tahap tindakan penelitian ini dapat diuraikan berikut ini.
1. Siklus|
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan perencanaan dengan menggunakan media audio
untuk meningkatkan keterampilan menyimak dalam proses pembelgaran Bahasa
Indonesia pada materi “Mengidentifikasi Unsur Cerita Rakyat”. Adapun kegiatan

yang telah dilakukan dalam tahap perencanaan diuraikan berikut ini:
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1) Peneliti menganalisis kurikulum dan silabus Bahasa Indonesia kelas VI
materi “Mengidentifikasi Unsur Cerita Rakyat”. Cerita rakyat dalam
penelitian ini berupa ceritarakyat untuk anak.

2) Peneliti menganalisis materi “Mengidentifikasi Unsur Cerita Rakyat”
pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia.

3) Penditi membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) Bahasa
Indonesia dengan menggunakan media audio.

4) Peneliti mempersigpkan media audio berupa rekaman cerita rakyat yang
digunakan dalam pembelgjaran.

5) Pendliti menyiapkan lembar pengamatan aktivitas siswa

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini yang dilakukan adalah melaksanakan pembelgjaran sesuai
dengan rancangan pembelgjaran yang telah dirumuskan pada tahap perencanaan.
Pada saat kegiatan pembelgaran dimulai maka dilakukan observasi terhadap
aktivitas siswa untuk mengetahui proses pembelgaran yang sedang berlangsung
mencakup;
2. Siklusll
1. Kegiatan Awal

a) Mengkondisikan kelas, berdoa, guru mengecek kehadiran siswa.

b) Guru melakukan apersepsi dengan menggali pengetahuan siswa mengenai
cerita yang telah diketahuinya, menanyakan tokoh dan watak dalam cerita,

dan meminta siswa menceritakan kembali cerita secararingkas.
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Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran sesuai dengan kompetensi yang
dicapai, suara yang jelas dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami

siswa

2. Kegiatan Inti

a)

b)

f)

9)

Guru menjelaskan materi yang berkaitan dengan pengertian ceritarakyat.
Guru bersama siswa melakukan tanya jawab mengenai unsur-unsur dalam
ceritarakyat dengan menggali potens siswa dan menanyakan unsur-unsur
cerita rakyat, memberikan contoh cerita serta meminta siswa menyebutkan
unsur-unsur cerita tersebut, dan memberikan kesempatan bertanya kepada
Siswamengenal unsur-unsur dalam cerita rakyat.

menyiapkan media audio yang digunakan dalam proses pembel gjaran.
Guru mengkondisikan siswa untuk menyimak cerita rakyat

Siswa diminta untuk menyimak cerita rakyat berjudul “Malin Kundang”
yang diputar dengan menggunakan media audio.

Dengan bimbingan guru, siswa mengidentifikas unsur-unsur yang ada
dalam cerita rakyat dengan membimbing siswa untuk mengingat kembali
cerita yang diputar, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan jika mengalami kesulitan, memberikan motivas dan
mengecek kemampuan siswa dalam menguasa konsep yang dipelgjari.
Guru meminta kepada siswa untuk menyampaikan dan menjelaskan hasil
simakan di depan kelas, meminta siswa untuk menyimak secara kritis, dan

meminta siswa untuk memperhatikan penjelasan dari temannya.



h) Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi
jawaban temannya, memberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan

dari temannya, dan menyimpulkan jawaban siswa.

3. Kegiatan Penutup

a) Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan pembelgaran yang telah
dilakukan.

b) Guru bersama siswa melakukan refleks terhadap pembelgaran yang telah
dilakukan dengan menanyakan pesan mora dalam cerita, memberikan
kesempatan kepada siswa dalam mengungkapkan pendapatnya, dan
memberikan nasehat kepada siswa setelah mengetahui pesan moral dalam
cerita

c) Guru memberikan umpan balik terhadap proses pembelgjaran.

d) Guru memberikan tindak lanjut berupa PR

c. Pengamatan

Kegiatan ini dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung yang
bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa saat pembelgaran dengan
menggunakan lembar pengamatan. Aktivitas guru dan siswa diamati oleh 2 orang
observer, yang menjadi observer selama penelitian berlangsung adalah guru
bidang studi Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 3 Bgeng dan guru pengajar
di SMP Negeri 3 Bgeng

d. Refleks
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Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh hasil pengamatan
aktivitas siswa, kemampuan menyimak cerita rakyat yang meliputi ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Hasil analisis ini digunakan sebaga bahan untuk
melakukan refleksi, yaitu dapat diketahui ketercapaian indikator pada proses
pembelajaran Bahasa Indonesia materi “Mengidentifikasi unsur cerita rakyat”
dengan menerapkan media pembelgaran berupa media audio. Ha ini dapat
digunakan sebagai pedoman untuk menyusun perencanaan pada siklus Il dan
merupakan hal-ha yang menjadi kekurangan pada siklus I. Diharapkan pada
siklus Il proses pembelgaran dengan menggunakan media audio dapat
meningkatkan kemampuan menyimak cerita rakyat dalam penilaian prosesnya
maupun penilaian hasil dalam pembelgaran yang dilakukan di kelas VII SMP
Negeri 3 Bgeng.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengamati
variabel yang muncul dalam penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagal berikut ini;

1 Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data evaluasi proses
belgjar. Lembar observas adalah alat penilaian digunakan untuk mengukur
tingkah laku individu maupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat
diamati, baik dalam situas sebenarnya maupun dalam situasi buatan (Sudjana,
2006:84). Lembar observas dibagi menjadi dua kategori.

a. Lembar Observas untuk Siswa
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Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengamati siswa dalam
pembelgjaran dengan menggunakan media audio berupa media rekaman dalam
kegiatan menyimak cerita rakyat pada pembelgaran Bahasa Indonesia.Lembar
observas ini digunakan oleh dua observer. Dalam lembar observasi ini terdapat
kriteria penilaian yaitu baik, cukup, dan kurang.

2. Lembar Tes

Lembar tes yang digunakan oleh peneliti ini mencakup lembar penilaian
kognitif, lembar penilaian afektif, dan lembar penilaian psikomotor.
a Lembar penilaian kognitif

Lembar tes keterampilan menyimak cerita rakyat digunakan untuk menilai
ranah kognitif dan kemampuan menyimak siswa. Ranah kognitif berbentuk tes
tertulis yang dilaksanakan di kegiatan inti saat pelaksanaan pembelgaran.
Berdasarkan lembar tes ini, maka dapat diketahui tercapai atau tidaknya
ketuntasan belgjar yang pada materi pelgjaran yang telah diberikan. Lembaran ini
digunakan untuk memperoleh data hasil belgar siswa dalam menyimak cerita
rakyat pada pembel g aran Bahasa Indonesia
b. Lembar Penilaian Afektif

Lembar observas afektif digunakan untuk menilai sikap pada saat proses
pembelgjaran berlangsung meliputi 3 aspek pengamatan yaitu manerima,
menanggapi, dan menghayati.

C. Lembar Penilaian Psikomotor

Lembar observas psikomotor digunakan untuk menilai kinerja atau

keterampilan siswa pada saat proses pembelgaran berlangsung meliputi 3 aspek

pengamatan meliputi menirukan, memanipulasi, dan pengal amiahan.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1 Observas

Observas yang dilakukan pada saat tindakan, yakni observasi terhadap
aktivitas pembelgaran. Data diamati melalui lembar observasi yang terdiri dari
lembar observasi aktivitas siswa. Lembar observas siswa digunakan untuk
mengamati siswa dalam proses pembelgjaran.
2. Tes Menyimak Cerita Rakyat

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu. Tes belgar dilakukan untuk mengetahui
sgjauh mana penguasaan siswa terhadap kemampuan menyimak cerita rakyat.

Kemampuan individu siswa diukur dengan tes menyimak cerita rakyat

3. Dokumentasi jumlah siswa
Kelas Jumlah siswa
VII.C 33

G. Teknik AnalisisData
Data hasil penelitian yang termuat dalam lembar observasi pada aspek

aktivitas siswa dianalisis dengan menghitung rata-rata skor. Untuk menganalisis
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data observasi dilakukan dengan menghitung kisaran nilai untuk setiap kriteria
penilaian. Keseluruhan data dianalisis secara deskriptif berupa hasil menyimak
ceritarakyat siswa maupun data pengamatan.
1 Data Observasi

Pengukuran skala penilaian pada proses pembelgaran yaitu semakin
tingginya nilai yang dihasilkan maka semakin baik aktivitas pembelgaran,
demikian juga sebaliknya semakin rendah nilai yang diperoleh maka semakin
kurang baik aktivitas pembelgaran tersebut. Data hasil observasi yang diperoleh
digunakan untuk merefleksi tindakan yang telah dilakukan dan diolah secara
deskriptif, yaitu dengan menggunakan rumus berikut ini.

Jumlah Skor

1) Ratarataskor =
Jumlah Observer

2) Skor Tertinggi = Jumlah Butir Soal x Skor Tertinggi Tiap Butir Soal

3) Skor Terendah = Jumlah Butir Soal x Skor Terendah Tiap ButirSoal

4) Selisih Skor = Skor Tertinggi — Skor Terendah

Salisih Skor

5) Kisaran Nilai Untuk Tiap Kriteria =
Jumlah Kriteria Penilaian
(Sudjana, 2006)
Data observas yang digunakan ada dua yaitu diuraikan berikut ini.
a Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Pada lembar observasi aktivitas siswa terdapat 14 aspek penilaian.
Pengukuran skala penilaian pada proses observasi siswa yaitu antara 1 sampai 3.

Dengan menggunakan rumus yang sama dengan rumus untuk mengukur lembar

observas aktivitas guru, maka akan diperoleh hasil sebagaimana berikut ini.
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1) Skor tertinggi yaitu 42.
2) Skor terendah yaitu 14.
3) Selisih skor yaitu 28
4) Kisaran nilai untuk tiap kriteria9.
Hasil penghitungan di atas menghasilkan interval kategori penilaian
aktivitas siswa yang ditunjukkan padatabel 3.2 berikut ini.

Tabel 2.3 interval Kategori Penilaian Aktivitas Siswa

NO Rentang Nilai Interprestasi Penilaian
1 14-23 Kuramg
2. 24-33 Cukup
3. 34-42 Baik

2. Data Tes Kemampuan Menyimak Cerita Rakyat
a Tes Kognitif

Untuk menghitung kriteria yang digunakan dalam menentukan tingkat
kemampuan siswa dalam menyimak cerita rakyat adalah nilai/skor. Dalam
memberikan penilaian menyimak cerita rakyat, terlebih dahulu memberikan bobot
pada masing-masing aspek yang akan dinilai. Ideanya, pembobotan ini
mencerminkan tingkat pentingnya masing-masing unsur dalam menyimak cerita
rakyat. Data tes dianalisis dengan menggunakan rata-rata nilai dan kriteria
ketuntasan belgjar klasikal. Menurut Depdiknas (2007:47) siswa dinyatakan
berhasil atau tuntas apabila siswa yang memperoleh nilai=75 sebanyak

75%.Untuk melihat peningkatan kemampuan menyimak tersebut dapat digunakan
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rumus berikut ini. Menurut Sudjana (2006:109) untuk menghitung kualitas

pembel gjaran digunakan rumus sebagai berikut ini.

@ Rata-rata Nilai
>X
X= —
N
Keterangan;

X = Rataratanila
> X = Jumlah nilai

N = Jumlah siswa (aspek penilaian)

(b) Persentase K etuntasan Belgjar Klasika
NS
KB = x100%
N
Keterangan:

Ns = Jumlah siswa yang mendapatkan nilai di atas 75
N = Jumlah sisw
b. Lembar Penilaian Afektif

Jumlah seluruh aspek observasi afektif ada 3 aspek, yaitu: menerima,
menanggapi, dan menghayati. Penilaian ini dilakukan selama proses pembelgaran
yang disertal dengan deskriptor dari setiap aspek dengan jumlah kriteria penilaian
antara 1 sampai 3. Skor penilaian afektif ini dikonversikan ke dalam bentuk nilai
dan nilal rata-rata afektif siswa berdasarkan rumus sebagal berikut;

Selisih skor
Kisaran tiap Kriteria=

Jumlah Kriteria

Jumlah nilai ktif semua siswa



41

Nilai rata-rata afektif =

Jumlah siswa
(Sudjana, 2006: 27)

Berdasarkan rumus yang telah disebutkan di atas, maka diperoleh data
sebagai berikut.
1. Skor tertinggi adalah 15
2. Skor terendah adalah 5
3.Selisih skor adalah 10

4. Kisaran nilai untuk tiap kriteria 3
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Tabel 2.4 Kriteria Penilaian Setiap Butir Afektif Siswa

No Interval Nilai Kategor

1 5-8 Kurang

2. 9-11 Cukup

3. 12-15 Baik
C. Lembar Penilaian Psikomotor

Jumlah seluruh aspek observasi psikomotor yang digunakan dalam
penelitian ini ada 3 aspek pengamatan meliputi, menirukan, memanipulasi,
pengalamiahan. Penilaian ini dilakukan selama proses pembelgaran yang disertai
dengan deskriptor dari setigp aspek dengan jumlah kriteria penilaian antara 1
sampa 3. Skor penilaian psikomotor ini dikonversikan dengan rumus sebagai
berikut.

Selisih skor

Kisaran tiap Kriteria=
Jumlah criteria

Jumlah nilai psikomotor semua siswa

Nilal rata-rata afektif =
Jumlah siswa
(Sudjana, 2006: 31)
Berdasarkan rumus yang telah disebutkan di atas, maka diperoleh data
sebagai berikut;
1. Skor tertinggi adalah 9
2. Skor terendah adalah 3
3. Sdlisih skor adalah 6

4. Kisaran nilai untuk tiap kriteria 2.



43

Tabel 2.5Kriteria Penilaian Setiap Butir Psikomotor Siswa

NO Interval Nilal Kategori
1 34 Kurang
2. 5-6 Cukup
3. 7-8 Baik

3. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Menurut Depdiknas (2007:62) standar ketuntasan belgjar klasikal untuk
mata pelgjaran Bahasa Indonesia adalah 75% siswa memperoleh nilai >
75.Penelitian ini dikatakan berhasil jika memenuhi kriteria berikut ini.
a. Aktivitas Pembelgjaran

Aktivitas Siswa Pelaksanaan pembelgaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan media audio untuk meningkatkan keterampilan menyimak cerita
rakyat dapat dilihat dari hasil observasi pengamat pada setiap proses pembelgjaran
yang dilaksanakan oleh guru dalam kriteria baik, yakni jika rata-rata skor aktivitas
guru berada pada rentang 34-42.
b. Keterampilan Menyimak Cerita Rakyat
1) Ranah Kognitif a) Jikanilai rata-rata siswa= 75 dan meningkat setiap siklus b)
Jika ketuntasan belgjar siswa secara klasikal di kelas mencapai 75% dengan
standar ketuntasan belgjar minimal 75 ke atas.
2) Ranah Afektif Skor setiap aspek afektif dikatakan baik apabila mencapai
kisaran skor (12- 15) meningkat pada setiap siklusnya.
3) Ranah Psikomotor Skor setiap aspek psikomotor dikatakan baik apabila

mencapal kisaran skor (7-9) meningkat pada setiap siklusnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasll pendlitian
1. Paparan Data Kualitatif Proses Penelitian
a. Gambaran proses pendlitian siklus 1
1) Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti membuat rencana pembel gjaran yang matang untuk
mencapal pembelgaran yang diinginkan oleh peneliti. Setelah ditetapkan materi
dan media yang akan digunakan pada siklus 1 ini yang termuat dalam kurikulum ,
yakni “Menyimak Cerita Rakyat”. Dari indikator yang telah ditetapkan, pendliti
menetapkan tujuan pembelgaran yakni (@) siswa mampu menetukan atau
mengidentifikasi tokoh dan perwatakan, (b) siswa mampu mengidentifikasi latar,
(c) siswa mampu menentukan tema atau amanat.

Dalam siklus 1, peneliti mempersiapkan proses pembelgjaran keterampilan
menyimak cerita melalui media audio dengan langkah-langkah (1) menyusun
rencana pembel gjaran yang berhububungan dengan keterampilan menyimak cerita
dengan menggunakan media audio; (2) menyiapkan rekaman cerita yang
diperdengarkan siswa; (3) menyusun instrument tes dan non tes. Sebelumnya
peneliti terlebih dahulu membicarakan kegiatan apa sgja yang akan dilakukan
pada saat proses pembelgaran berlangsung dengan guru kelas. Di samping itu,
peneliti juga membutuhkan informasi tentang keadaan kelas, karena pendliti

bukanlah penggjar di kelasit.
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2. Tindakan

Pelaksanaan pembelgaran menyimak cerita untuk tindakan siklus 1
dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2017. Subjek penelitian ini hanya diikuti
oleh 31 siswakelas Vll.c dari jumlah keseluruhan 34 orang siswa. Tindakan yang
dilakukan dalam pembelgjaran menyimak cerita dengan menggunakan media
audio pada siklus 1 sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Tindakan yang
dilakukan dalam tahap ini terdiri atas :
(@) Pendahuluan atau persiapan

Langakah awa tahap ini adalah guru memberi salam, guru
mengkondisikan siswa agar siswa siap mengikuti pembelgjaran dan memberikan
aperseps berupa kegiatan tanya jawab tentang cerita yang pernah diikuti oleh
siswa. Tujuan kegiatan apersepsi ini adalah untuk menggali pengalaman siswa
tentang cerita. Kemudian guru memberikan penjelasan mengenai kegiatan belgjar
mengajar yang hendak dilaksanakan yaitu menyimak cerita dengan menggunakan
media audio( rekaman ). Disamping itu, guru juga menyampakan manfaat
pembelgaran. Hal ini dilakukan sebagai upaya menumbuhkan minat belgar siswa
agar mulain dari awa pembelgaran siswa memiliki motivas belgar terlebih
dahulu.
(b) Inti atau pelaksanaan

Pada tahap ini, guru memberikan penjelasan tentang menyimak cerita agar
mudah dipahami siswa. Siswa diminta menyimak cerita yang diputar melalui
laptop dan speaker. Selama kegiatan menyimak berlangsung, guru meminta siswva

untuk melakukan pengamatan dan diperkenakan menulis nama-nama tokoh cerita
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dan bagin-bagian yang dianggap penting. Setelah selesa menyimak, kegiatan
selanjutnya adalah salah satu dari siswa menceritakan kembali cerita yang telah
didengar kemudian siswa secara individu mengerjakan soal esai yang diberikan
oleh guru berkaitan dengan cerita yang telah diperdengarkan sebelumnya. Siswa
diberi pertanyaan mengenai nama-nama tokoh, watak tokoh, latar cerita, tema atau
amanat, dan is cerita tersebut. Guru menyuruh siswa mengumpulkan hasil
pekerjaanya untuk dinilai. Kemudian guru meminta beberapa perwakilan siswa
mempresentasikan hasil pekerjaanya di depan kelas secara bergiliran dengan
siswa lain. Setelah itu, siswa yang lain dapat memberikan masukan maupun
sanggahan kepada siswa yang maju.
(c) Penutup atau akhir

Guru bersama siswa melaksanakan refleks terhadap pembelgjaran yang
telah berlangsung, dan menarik kesimpulan dari materi pelgaran yang baru sgja
digarkan.
3) Observas

Pembelgaran tindakan siklus 1 diamati dua orang pengamat yaitu teman
sgjawat dan peneliti sendiri. Keberhasilan tindakan siklus 1 diamati selama proses
pelaksanaan tindakan. Fokus pengamatan adalah aktivitas siswa pada saat proses
pembel gjaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi.

Observas dilakukan selama penelitian berlangsung dan difokuskan pada
proses menyimak cerita dari media audio(rekaman). Dari hasil observas,
menunjukkan ada peningkatan. Sebagian besar siswa sudah baik, artinya

melakukan kegiatan menyimak sesuai dengan petunjuk dan penuh perhatian.
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4) Hasil Observas siswa
Berdasarkan hasil temuan data lembar observas aktivitas siswa dalam
pembelgjaran menyimak cerita dengan menggunakan media audio yang terdiri
dari 33 siswa pada siklus pertama menunjukkan dari 6 aspek yaitu:
1. Kesigpan siswadalam pembelgjaran menyimak cerita
2. Keseriusan siswa dalam mendengarkan penjelasan dari guru
3. Keaktifan siswa selama proses pembel gjaran berlangsung
4. Respons siswa ketika ketika diputarkan rekaman cerita
5. Siswabersemangat dalam mengerjakan tes
6. Keberanian siswa dalam mempresentasikan hasil pekerjaanya di depan
kelas
5 Refleks
Pembelgaran tindakan siklus 1 difokuskan pada peningkatan proses
aktivitas dan hasil belgjar menyimak cerita dengan menggunakan media audio.
Seluruh data yang diobservasi dan evaluas hasil telah disusun dan didiskusikan
secara bersama-sama dengan teman sgawat. Hasil refleks dari peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada tindakan siklus 1 masih terdapat kekurangan-
kekurangan selama proses pembelgaran berlangsung dan dapat dilihat dari
penilaian proses dan tes yang dapat disimpulkan bahwa hasil tes siswa dapat
dikategorikan kurang, (K) yaitu nilai rata-rata kelas nilai keseluruhan siswa adalah
65,32.
Berdasarkan refleksi diatas dan mengacu kepada indikator keberhasilan

belgjar yang di tetapkan yakni apabila nila rata-rata kelas mencapai 85 dalam
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pembelgjaran menyimak cerita menggunakan media audio pada kelas VII. SMP
Negeri 3 Baen. Hasil evaluasi siklus 1 menunjukkan nilai rata-rata kelas pada
pembelgjaran menyimak cerita dengan menggunakan media audio pada siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Bageng addah 65,32 sehingga tindakan siklus |
dismpulkan belum berhasi. Hal ini berarti bahwa pembelgaran menyimak cerita
diulang pada siklus berikutnya dengan beberapa penyempurnaan
1) Menata posiss media audio yang digunakan agar siswa dapat menyimak
dengan baik
2) Memindlisir situasi kelas yang rebut, agar proses pembelgaran berlangsung
dengan kondusif

b. Gambaran Proses Penilitian siklus||
1) Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti telah mengadakan perbaikan dan penyempurnaan
dari kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus | peneliti membuat rencana
pembelgjaran yang matang untuk mencapai pembelgaran yang diinginkan oleh
peneliti. Setelah ditetapkan materi dan media yang akan di gunakan pada siklus |1
ini yang termuat dalam kurikulum 13 bahasa Indonesia kelas VII yakni” men
,»myimak cerita rakyat “ Dari indicator yang telah ditetapkan, peneliti menetapkan
tujuan pembelgaran yakni (@) siswa mampu menentukan atau mengidentifikas
tokoh dan perwatakan, (b) siswa mampu mengidentifikas lata, (c) siswa mampu
menentukan tema atau amanat.

Daam sklus Il, penditi telah mempersiapkan proses pembelgaran

menyimak cerita dengan menggunakan media audio dengan langkah-langkah (1)
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menyusun rencana pembelgaran yang berhubungan dengan keterampilan
menyimak cerita dengan menggunakan media audio (2) menyigpkan rekaman
cerita yang akan diperdengarkan siswa; (3) menyusun instrumen tes dan nontes.
2) Tindakan

Pelaksanaan pembelgjaran menyimak cerita untuk tindakan siklus 1l
dilaksanakan pada tanggal 13 september 2017. Subjek penelitian ini diikuti oleh
seluruh siswa kelas VII.c sebanyak 34 orang siswa. Tindakan yang dilakukan
dalam pembelgaran menyimak cerita dengan menggunakan media audio pada
siklus Il sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Tindakan yang dilakukan
dalam tahap ini terdiri atas;
(@) Pendahuluan atau persiapan

Langkah awal tahap ini adalah guru member salam, guru mengkondisikan
siswa agar siap mengikuti pembelgaran dan memberikan apersepsi berupa Tanya
jawab tentang cerita yang pernah diketahui oleh siswa. Tujuan aperseps ini
adalah untuk menggali pemahan siswa tentang cerita. Kemudian guru
memberikan penjelasan mengena kegiatan belgar menggjar yang yang hendak
dilaksanakan yaitu menyimak cerita dengan menggunakan media audio. Di
samping itu, guru menata posiss media audio yang digunakan agar siswa dapat
menyimak dengan jelas, guru juga menyampaikan manfaat pembelgaran. Hal ini
dilakukan sebaga upaya menumbuhkan minat belgjar siswa mula dari awal

pembelgjaran siswa memiliki motivasi belgar terlebih dahulu.
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(b) Inti atau pelaksanaan

Pada tahap ini, guru memberikan penjelasan tentang menyimak cerita agar
mudah dipahami siswa. Siswa diminta menyimak cerita yang diputar melalui
laptop dan speaker. Selama kegiatan berlangsung, guru meminta siswa untuk
melakukan pengamatan dan diperkenankan menulis nama-nama tokoh cerita dan
bagian-bagian yang dianggap penting. Setelah selesa menyimak, kegiatan
selanjutnya adalah salah satu siswa menceritakan kembali cerita yang telah
diperdengarkan kemudian siswa cera individu mengerjakan soa esai yang
diberikan oleh guru berkaitan dengan cerita yang telah diperdengarkan
sebelumnya. Siswa diberi pertanyaan mengena nama-nama tokoh, watak tokoh,
latar cerita, alur cerita, tema atau amanat, dan isi cerita tersebut. Guru menyuruh
siswa mengumpulkan hasil pekerjaanya untuk dinilai. Kemudian guru meminta
beberapa perwakilan siswa mempresentasikan hasil pekerjaanya di depan kelas.
Setelah itu siswa yang lain dapat memberikan masukan maupun sanggahan
kepada siswa yang maju.
(c) Penutup atau akhir

Guru bersama siswa melaksanakan refleks terhadap pembelgjaran yang
telah berlangsung, dan menarik kesimpulan dari materi pelgaran yang baru sgja
digarkan.
3) Observas

Pembelgaran tindakan siklus Il diamati oleh dua orang pengamat yaitu
teman sgjawat dan pendliti sendiri yang bertindak sebagai guru. Keberhasilan

tindakan siklus Il diamati selama proses pelaksanaan tindakan. Fokus pengamatan
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adalah aktivitas siswa pada saat proses pembelgaran berlangsung dengan
menggunakan lembar observasi.

Observas dilakukan selama penilitian berlangsung dan difokuskan pada
proses menyimak cerita. Dari hasil observasi menunjukan ada peningkatan lebih
baik di banding pada siklus | sebagian besar siswa sudah baik, artinya melakukan
kegiatan menyimak sesuai dengan petunjuk dan penuh perhatian.

4) Hasil observas siswa

Berdasarkan hasil temuan data lembar observas aktivitas siswa dalam
pembelgjaran menyimak cerita dengan menggunakan media audio yang terdiri
dari 33 siswa pada siklus kedua secara umum kondisi pembelgaran cukup
kondusif. Situasi kelas dapat dikendalikan dan minat siswa dalam mengikuti
kegiatan menyimak cerita masih cukup besar. Meskipun demikian, masih terlihat
ada beberapa siswa yang melakukan tindakan negatif ketika mengikuti kegiatan
menyimak cerita, adapun 6 aspek yang menjadi fokus pengamatan aktivitas siswa
yaitu;

1. Kesigpan siswa dalam pembelgjaran menyimak cerita

2. Keseriusan siswa dalam mendengarkan penjelasan guru

3. Keaktifan siswa selama proses pembel gjaran berlangsung

4. Respons siswa ketika ketika diputarkan rekaman cerita

5. Siswabersemangat dalam mengerjakan tes

6. Keberanian siswa dalam mempresentasikan hasil pekerjaanya di depan

kelas
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5) Refleks

Pembelgaran tindakan siklus 11 difokuskan pada peningkatan proses

aktivitas siswa dan hasil belgar menyimak cerita dengan menggunakan media

audio. Seluruh data yang direkam melalui observas dan evaluas hasil telah

disusun secara bersama-sama dengan teman sgawat. Hasil analisis dan refleksi

dari peristiwa-peristiva yang terjadi pada tindakan siklus 1l adalah sebagai

berikut;

a)

b)

Guru dapat melaksanakan pembelgjaran dengan baik sesuai dengan yang
direncanakan dimulai dari kegiatan awal, inti dan kegiatan akhir
pembelgaran.

Berdasarkan penilaian proses dan tes siswa secara keseluruhan meningkat.
Hal ini dilihat data aktivitas siswa dari siklus | ke siklus Il mengalami
peningkatan dari hasil belgjar menyimak cerita. Berdasarkan refleksi diatas
dan mengacu kepada indikator keberhasilan belgjar yang ditetapkan yakni
apabila nilai rata-rata kelas mencapai 80 dalam pembelgaran menyimak
cerita dengan menggunakan media audio pada siswa kelas VII Smp Negeri
3 Baeng. Hasil tes siklus Il menunjukkan nilai rata-rata kelas pada
pembelgjaran menyimak cerita rakyat Smp Negeri 3 Bgeng adalah 89,69
hal ini mengalami peningkatan yang signifikan dari nila rata kelas sehingga

tindakan siklus 11 disimpulkan telah berhasil.
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2. Paparan Data kuantitatif Hasl Penilitian
a. DataHasil Pendlitian Siklus|

Setelah siswa menyimak cerita pada siklus I, untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan hasil belgar menyimak cerita dengan menggunakan media
audio pada siswakelas VII Smp Negeri 3 Baeng maka diberikanlah tes pada

tanggal 30 Agustus 2017.

Tabd 3.1 Statistik Skor Kemampuan Menyimak Cerita Rakyat

Menggunakan Media Audio Pada Siklus|

Statistik Nilai Statistik
Subjek 33
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 100
Skor terendah 40
Skor Rata-Rata 65,32

Tabel 3.2 Skor Kumulatif Nilai Menyimak Cerita Siklus|

No Kategori Skor Frekuens % K eterangan

1 Sangat baik 90-100 4 129 | Rata Raa

2 Baik 80-89 7 22,5 | 2025:31=65,32

3 Cukup 70-79 7 205 | Fresentase
65,32

4 Kurang 60-69 3 9,8




5 Sangat Kurang 0-59 10 32,3 | Hasil secara
Juml 31 100 klasikal
ah kategori
kurang

Dari table 3.1 diketahui bahwa nilai rata-rata kelas adalah 65,32 dan
termasuk kategori kurang. Skor total nilai menyimak cerita tersebut diperoleh dari
aspek menyebutkan nama-nama tokoh dan watak tokoh cerita yang
diperdengarkan,aspek menyebutkan latar cerita serta menentukan tema dan pesan

yang terkandung dalam cerita.

Setelah pelaksanaan tindakan siklus | diadakan evaluasi, maka hasil belgjar
menyimak cerita pada siswa kelas VII menunjukkan belum mencapa target
indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan peneliti yakni 85% atau nilai

rata-rata kel as 85, maka peneliti melanjutkan siklus 1.

b. DataHasl Penélitian Siklusl|

Setelah siswa menyimak cerita pada siklus I, untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan hasil belgar menyimak cerita dengan menggunakan media
audio pada siswakelas VII Smp Negeri 3 Bageng maka diberikanlah tes yaitu pada
tanggal 6 september 2017. Adapun hasil nilai menyimak cerita siklus 1l adalah

sebagai berikut;
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No Kategori Skor Frekuensi % Keterangan
1 Sangat baik 90-100 20 60,6 Rata Rata
2 Baik 80-89 10 30,3 | 29,60:33=89,69
Cukup 70-79 3 g1 | resentese
89,69%
4 Kurang 60-69 0 0
Hasil secara
5 Sangat Kurang 0-59 0 0
klasikal
Jumlah 33 100
kategori sangat
baik

Tabd. 3.4 Skor Kumulatif Nilai Menyimak Cerita Siklus||

No Kategori Skor Frekuensi % K eterangan
1 Sangat baik 90-100 20 60,6 Rata Rata
2 Baik 80-89 10 30,3 | 29.60:33=89,69
3 Cukup 70-79 3 g1 | Fresentese
89,69%
4 Kurang 5-69 0 0
Hasil secara
5 Sangat Kurang 0-59 0 0
klasikal
Jumlah 33 100
kategori sangat

baik
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Pada table diatas skor nilai menyimak cerita tersebut dapat diketahui
bahwa 20 siswa atau 60,6% yang mencapal kategori sangat baik, 10 siswa atau
30,3% yang mencapal kategori baik. Dan 3 siswa atau 9,1% mencapai kategori
cukup. Dari tabel 4.3 diketahui bahwa nilai rata-rata kelas adalah 89,69 dan
termasuk kategori sangat baik. Skor total nilai menyimak cerita tersebut diperoleh
dari aspek menyebutkan nama-nama tokoh dan watak tokoh cerita yang
diperdengarkan,aspek menyebutkan latar cerita serta menentukan tema dan pesan

yang terkandung dalam cerita.

Setelah pelaksanaan tindakan siklus | diadakan evaluasi, maka hasil
belgjar menyimak cerita pada siswa kelas VII menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dari data siklus Il. Dengan katan lain telah mencapai target
indikator keberhasilan penelitian yang ditentukan oleh peneliti yaitu 85% atau

nila rata-rata kelas kumulatif 85.

Tabel. 3.5 Hasll Observas Siklus| dan SikluslI

No Aspek Siklusl | % SiklusIl | %

1. | Kesigpan siswa | 20 64,5% 28 85
daam pembelgaran
menyimak cerita
rakyat

2. | Kesgriusan siswa | 11 34,4% 31 94%
dalam

mendengarkan
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penjelasan dari guru

3. | Keaktifan siswa | 14 45,1% 27 82%
selama proses
pembelgjaran
berlangsung

4, Respons siswa | 23 74,1% 32 97%

ketika  diputarkan
cerita
5. | Siswa bersemangat | 18 58% 30 91%

daam mengerjakan

tes

6. | Keberanian siswa |7 22,5% 26 79%
dalam
mempresentasikan

hasil  pekerjaanya

didepan kelas

Dapat dilihat pada tabel diatas dimana siklus | dapat dijelaskan pada tiap-
tigp aspek terlihat 20 siswa atau sebesar 64,5% yang menunjukkan kesiapannya
dalam pembelgaran menyimak cerita. Dilihat dari aspek keseriusan siswa dalam
mendengarkan penjelasan dari guru, hanya 11 siswa atau sebesar 35,4% siswa

yang tampak serius mendengarkan penjelasan dari guru. Mereka mendengarkn
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penjelasan dengan seksama, bahkan mereka berani menanyakan materi yang
masih belum dipahami. Sementara dari 31 siswa, terlihat 14 siswa atau sebanyak
45,1% yang aktif selama proses pembelgaran berlangsung. Respon baik dari
siswa ketika diputarkan sebuah cerita melaui laptop ditunjukkan oleh 23 siswa
atau sebanyak 74,1%. Pada aspek berikutnya, dari 31 siswatampak 18 siswa atau
58% yang bersemangat mengerjakan soal dari guru dan hanya 7 siswa atau
sebanyak 22,5% yang berani dalam mempresentasikan hasil pekerjaanya di depan

kelas.

Dengan penjelasan tiap-tiap aspek pada siklus 11 terlihat 28 siswa atau sebesar
85% yang menunjukkan kesigpannya dalam pembelgaran menyimak cerita
Dilihat dari aspek keseriusan siswa dalam mendengarkan penjelasan dari guru,
ada 31 siswa atau sebesar 94% siswa yang tampak serius mendengarkan
penjelasan dari guru. Mereka mendengarkan penjelasan dengan seksama, bahkan
mereka berani menanyakan materi yang masih belum dipahami. Dari 33 siswa
terlihat 27 siswa atau sebesar 82% yang aktif selama proses pembelgaran
berlangsung, sementara itu respon baik dari siswa ketika diputarkan sebuah cerita
ditunjukkan oleh 32 siswa atau sebesar 97%. Pada aspek berikutnya, dari 33 siswa
tampak 30 siswa atau sebesar 91% yang bersemangat mengerjakan soa dari guru
dan 26 siswa atau sebesar 79% yang berani dalam mempresentasikan hasil
pekerjaanya di depan kelas. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa adanya peningkatan

aktivitas siswadari siklus | ke Siklus 1.
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B. Pembahasan

Pembahasan hasi pendlitian: (1) siklus|, (2) sikluslI
1. Tindakan siklusl

Tindakan yang dilakukan pada siklus |,tindakan dilaksanakan dalam ruang
kelas VII SMP Negeri 3 Bajeng. Sebelum memulai pembelgjaran peneliti terlebih
dahulu mempersiapkan cerita rakyat . Daam pembelgaran peneliti menjelaskan
terlebih dahulu tentang pengertian cerita rakyat, ciri-ciri cerita dan unsur-unsur
cerita, setelah itu barulah dibagikan teks cerita. Dan selama siswa sedang
menyimak cerita, guru mengamati jalannya proses pembelgaran. Untuk
mengetahui  bagaimana pemahaman siswa terhadap isi cerita, maka guru
menyuruh salah satu dari siswa untuk menceritakan kembali cerita sesuai dengan
apa yang didengarnya kemudian diberikanlah beberapa butir soa dari peneliti
sesuai indikator dan tujuan pembelgaran yang telah direncanakan dalam rencana
pelaksanaan pembelgaran mengena cerita. Pembelgaran siklus | ini pada
umumnya berjalan lancar, namun pada kegiatan ini masih terdapat berbagai
macam kekurangan-kekurangan.

Evaluas hasil belgar menyimak cerita siklus | menunjukkan adanya
peningkatan dengan nilai kumulatif rata-rata kelas 65,32. Melihat kekurangan-
kekurangan yang masih ada serta pencapaian hasil belgar menyimak cerita pada
siklus | belum memenuhi standar indikator keberhasilan penelitian yang
ditetapkan peneliti yaitu nila kumulatif rata-rata kelas 85, maka pendliti

melanjutkan pada siklus 1.
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2. Tindakan siklusl|

Pada siklus 11, pembelgjaran menyimak cerita dengan menggunakan media
audio (laptop dan speaker) kembali dilaksanakan, namun dengan judul yang
berbeda. Sebelum memulai penedliti terlebih dahulu menyiapkan media audio yang
akan digunakan dengan menata posisi agar tetap seimbang sehingga siswa dapat
menyimak dengan balk dan jelas. Dalam pembelgjaran peneliti terlebih dahulu
menjelaskan materi tentang cerita yang masih belum dipahami siswa, setelah itu
barulah diperdengarkan cerita. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa
terhadap isi cerita yang baru sgja diperdengarkan, maka salah satu dari siswa
menceritakan kembali cerita sesua dari apa yang didengarnya dengan
menggunakan bahasa sendiri kemudian siswa diberikan beberapa butir soal dari
peneliti sesual indikator dan tujuan pembelgjaran yang telah direncanakan dalam
Rencana pelaksanaan Pembelgaran mengena cerita. Pembelgjaran siklus 11 ini
pada umumnya semua kekurangan dan kelemahan-kelemahan pada siklus | telah
berusaha diperbaiki, dan berdasarkan hasil observasi kegiatan siswa meningkat.
Aktivitas siswa sudah lebih memperhatikan penjelasan peneliti maupun rekaman
yang diperdengarkan, sudah berani menanyakan hal-hal yang masih kurang
dipahami sehubungan dengan materi dan siswa lebih bersemangat dalam
mengerjakan soal-soa yang diberikan bahkan beberapa siswa lebih percaya diri
untuk mempresentasikan hasil pekerjaanya.

Evaluas hasil belgar menyimak cerita siklus Il menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan yaitu dengan nilai kumulatif rata-rata kelas 89,69.

Dibandingkan dengan data siklus | nilai kumulatif rata-rata kelas yang diperoleh
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peneliti yaitu hanya 65,32. Dengan kata lain telah mencapa target indikator
keberhasilan peneliti yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu nilai kumulatif rata-
rata kel as 85,maka penelitian dihentikan pada siklus 1.

Berdasarkan hal-ha tersebut diatas maka dapat dissmpulkan bahwa
memanfaatkan media audio ( laptop dan speaker ) dapat meningkatkan
keterampilan menyimak cerita rakyat SMP Negeri 3 Bageng. Sehingga
memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap peningkatan keterampilan

menyimak cerita.

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN
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A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil pendlitian Setelah diadakanya pembelgjaran menyimak
cerita dengan menggunakan media audio, aktivitas belgar siswa mengalami
peningkatan, hal ini dapat diketahui dari hasil observasi. Pada pembelgjran siklus|
masih banyak siswa yang cenderung pasif, bermalas-malasan, dan kurang
memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru. Namun, pada pembelgjaran
siklus 1l aktivitas siswa mulai aktif, terlihat senang, tertarik dan antusias dengan
spembel gjaran yang dilaksanakan, merekaterlihat bersemangat mengerjakan soal -
soal yang diberikan.Pembelgjaran menyimak cerita dengan menggunakan media
audio dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Ha ini dapat dilihat adanya
peningkatan persentase hasil belgar dari setiap siklus. Pada siklus | peningkatan
hasil belgjar menyimak cerita siswa belum begitu memuaskan yaitu nilai
kumulatif rata-rata kelas 65,32, tetapi telah menunjukkan adanya peningkatan
hasil belgar pada sikus Il sehingga mencapai target indikator keberhasilan
penelitian yang peneliti tentukan nilai kumulatif rata-ratakelas adalah 85 rata-rata
kelas yaitu 89,69
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam pendlitian ini,

digjukan beberapa saran yang perlu dipertimbangkan;
1.  Guru hendaknya memberikan variasi dalam pembelgaran menyimak di

antaranya dengan penggunaan media audio untuk menambah minat siswa

dalam belgjar.
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Bagi calon pendliti berikutnya diharapkan dapat melakukan penelitian di
bidang menyimak dari aspek yang lain.

Bagi pembaca disarankan untuk lebih intensif dalam menyimak karena
sangat bermanfaat bagi kehidupan.

Bagi pemegang kebijakan hendaknya bertindak sebagai fasilitator dalam
memberikan stimulus kepada guru dan praktis pendidikan lainnya agar lebih
akrab dengan berbagai media pembelgaran khususnya media elektronika

dalam rangka perbaikan kualitas manusia Indonesia utamanya para tenaga

pengajar.
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OBSERVASI PERILAKU SISWA

Nomor Kategori perilaku siswa Keterangan
responden 1 1213 42 | 5| 6

1 v v v . Kesigpan siswa dalam
2 v v v pembelgaran  menyimak
3 v v oV ceritarakyat
4 Vv Vv v . Keseriusan siswa dalam
5 v |V v mendengarkan penjelasan
6 v v i dari guru
7 v oV . Keaktifan siswa selama
8 v oY Vv v proses pembelgjaran
9 v VoV v berlangsung
10 v v |V . Respons siwa ketika
11 NN V J diputarkan cerita melaui
12 v |V J mediaaudio
13 ] J J . Keberanian siswa dalam
14 J v v mempresentasikan  hasil
15 J J N pekerjaanya didepan kelas
16 NN J . Siswa bersemangat dalam
17 Vv J v ¥ mengerjakan tes




18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33




JURNAL SISWA SIKLUSI| DAN SIKLUSII

Hari/Tangga

Kelas

No. Responden

1

Apakah anda tertarik dengan pembelgjaran menyimak(Ya?Tidak) dan apa
alasannya?

Apakah anda tertarik dengan pembelgjaran menyimak cerita rakyat(Y a/Tidak)
dan apa alasannya?

Apakah anda mengalami kesulitan dalam kegiatan menyimak cerita(Y a/Tidak)
dan apa alasannya?

Apakah anda tertarik dan senang dengan pembelajaran menyimak cerita rakyat
melalui media audio(Y a/Tidak) dan apa aasannya?

Ungkapkan kesan dan pesan anda terhadap guru dan proses belgjar menyimak
ceritamelalui media audio baik yang positif maupun yang negative!



LEMBAR PENGAMATAN

SMP NEGERI 3BAJENG

SIKLUSII

Aspek Uraian aspek pengamatan Hasil pengamatan

pengamatan dalam hitungan siswa

<5 6-15 | 16-25 | 26-33

1. Siswabertanya v

Verbal 2. Siswa mengobrol | v

sendiri diluar materi

3. Siswabercanda v

4. Siswa bisa menanggapi v
IS cerita

1. Siswaantusias belgjar v

Non verbal 2. Siswa memperhatikan Vv

pelgjaran

3. siswa kurang | vV

konsentrasi




LEMBAR PENGAMATAN

SMP NEGERI 3BAJENG

SIKLUSI
Aspek Uraian aspek pengamatan Hasil pengamatan
dalam hitungan siswa
pengamatan
<5 6-15 16-25 26-33
1. Siswabertanya
Verbal 2. Siswa mengobrol sendiri Vv
diluar materi
3. Siswabercanda v
4. Siswa bisa menanggapi | V
IS cerita
5. Siswaantusias belajar v
Non verbal 6. Siswa  memperhatikan v
pelgjaran

7. siswakurang konsentrasi | v




DAFTAR ABSENSI SISWA

KELASVII.C SMP NEGERI 3BAJENG

Siklus|lI

SSiklusl|

alVv V|V |V |V

2134123 |4

VIV IV V|V V|V

VIV IV V|V V|V

VIV IV V|V V|V

1

VI VIV V|V V|V

VI IVI|VIV V|V V]V

VI IVI|VIV V|V V]V

ViV |V iYilalV| V|V

a

VIVIVIVIVIAIV |V

VI IVI|VIV V|V V]V

a

VI IVIVIV V|V V]V

VI IVIVIV V|V V]V

VI IVIVIV V|V V]V

VI VI VIV |Vlal V|V

vV

VIiVv|iVv|iVYial|V| V|V

a

VIV VIV V|V V|V

Nama siswa

S1

S7

S9

S10

S11

S12

S13

S14

S15

No

10

11

12

13

14

15

16




VIV IV VIV V]|V

VI IVIVIV V|V V]|V

VIVIAIV|V V]V ]V

VI IVIVIV V|V V]|V

VI IVIVIV V||V ]|V

VI IVIVIV V||V ]|V

ViV |V iVYilalV|V]|V

VI IVIVIV V||V ]|V

VI IVI|VIV V|V |V ]|V

Vivial| VY |VI|V V]|V

VI IVIVIV V||V ]|V

VI IVIVIV V|V V]|V

VIA| VIV IVIVIV]|V

VI IVIVIV V|V V]|V

VI IVIVIV V|V V]|V

VI IVIVIV V|V V]|V

a

VIV |V Y| V|lalV ]|V

S16

S17

S18

S19

S21

S22

S23

S24

S25

S26

S27

S28

S29

S30

31

S32

S33

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33




LAMPIRAN



Statistik Skor Kemampuan Menyimak Cerita Rakyat Menggunakan Media

Audio Pada Siklusl|

Statistik Nilal Statistik
Subjek 33
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 100
Skor terendah 40
Skor Rata-Rata 65,32

Skor Kumulatif Nilai Menyimak Cerita Siklus|

No Kategori Skor Frekuensi % K eterangan
1 Sangat baik 90-100 4 12,9 Rata Rata
2 Baik 80-89 7 22,5 | 2025:31=65,32
3 Cukup 70-79 7 225 | resentase

65,32

4 Kurang 60-69 3 9,8

Hasil secara

5 Sangat Kurang | 0-59 10 32,3
klasikal

Jumlah 31 100
kategori
kurang




Hasil Belajar Siswa Keterampilan Menyimak Cerita Rakyat M enggunakan

Media Audio Siklus|

No Namasiswa Siklus| K eterangan
1 S1 40 Tidak tuntas
2 S2 85 Tuntas
3 S3 70 Tuntas
4 A 90 Tuntas
5 S5 70 Tuntas
6 S6 40 Tidak tuntas
7 S7 90 Tuntas
8 S8 100 Tuntas
9 9 70 Tuntas

10 S10 70 Tuntas

11 S11 40 Tidak tuntas

12 S12 70 Tuntas

13 S13 0 Tidak tuntas

14 S14 90 Tuntas

15 S15 40 Tidak Tuntas

16 S16 80 Tuntas

17 S17 80 Tuntas

18 S18 70 Tuntas




19 S19 50 Tidak Tuntas
20 S20 80 Tuntas
21 21 75 Tuntas
22 S22 65 Tidak Tuntas
23 S23 40 Tidak tuntas
24 S24 45 Tidak tuntas
25 S25 0 Tidak Tuntas
26 S26 50 Tidak Tuntas
27 S27 80 Tuntas
28 S28 80 Tuntas
29 S29 60 Tidak tuntas
30 S30 85 Tuntas
31 31 40 Tidak Tuntas
32 S32 0 Tidak Tuntas
33 S33 60 Tuntas




Skor Kumulatif Nilai Menyimak Cerita SikluslI

No Kategori Skor Frekuensi % Keterangan
1 Sangat baik 90-100 20 60,6 Rata Rata
2 Baik 80-89 10 30,3 | 29,60:33=89,69
3 Cukup 70-79 3 91 | rresentese
89,69%
4 Kurang 5-69 0 0
Hasil secara
5 Sangat Kurang 0-59 0 0
klasikal
Jumlah 33 100
kategori sangat
baik

Gowa, 20 September 2017

Pendliti

Israfika
Nim 10533741413




Hasil Belajar Siswa Keterampilan Menyimak Cerita Rakyat M enggunakan

Media Audio Siklus||

No Namasiswa Siklusl K eterangan
1 S1 75 Tuntas
2 S2 90 Tuntas
3 S3 85 Tuntas
4 A 90 Tuntas
5 S5 70 Tuntas
6 S6 90 Tuntas
7 S7 90 Tuntas
8 S8 90 Tuntas
9 9 90 Tuntas

10 S10 90 Tuntas

11 S11 100 Tuntas

12 S12 90 Tuntas

13 S13 70 Tuntas

14 S14 90 Tuntas

15 S15 90 Tuntas

16 S16 80 Tuntas

17 S17 90 Tuntas

18 S18 100 Tuntas




19 S19 80 Tuntas
20 S20 90 Tuntas
21 21 90 Tuntas
22 S22 80 Tuntas
23 S23 90 Tuntas
24 S24 90 Tuntas
25 S25 90 Tuntas
26 S26 90 Tuntas
27 S27 80 Tuntas
28 S28 80 Tuntas
29 S29 90 Tuntas
30 S30 85 Tuntas
31 31 80 Tuntas
32 S32 85 Tuntas
33 S33 80 Tuntas
Skor Kumulatif Nilai Menyimak Cerita Siklusl|
No Kategori Skor Frekuensi % K eterangan
1 Sangat baik 90-100 20 60,6 Rata_Rata




2 Baik 80-89 10 30,3
3 Cukup 70-79 3 91
4 Kurang 5-69 0 0
5 Sangat Kurang 0-59 0 0
Jumlah 33 100

29,60:33=89,69
Presentase
89,69%
Hasil secara
klasikal
kategori sangat

baik

Gowa, 20 September 2017

Pendliti

lsrafika

Nim 10533741413




Hasil Observas Siklus| dan Siklus||

No Aspek Siklusl | % Siklusll | %

1 Kesigpan siswa | 20 64,5% 28 85
dalam pembelgaran
menyimak cerita
rakyat

2. | Keseriusan siswa | 11 34,4% 31 94%
dalam
mendengarkan

3. | penjelasan dari guru | 14 45,1% 27 82%
Keaktifan siswa
selama proses
pembelgjaran

4, berlangsung 23 74,1% 32 97%
Respons siswa

5. | ketika  diputarkan
cerita 18 58% 30 91%
Siswa bersemangat

6. | dadlam mengerjakan | 7
tes
Keberanian  siswa 22,5% 26 79




dalam
mempresentasikan
hasil  pekerjaanya

didepan kelas




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP NEGERI 3 BAJENG
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
K elas/Semester : VIGanjil
Tahun Pelajaran : 2017/2018
Alokasi Waktu : 4JP ( Pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah mengikuti

diharapkan dapat:

proses pembelgaran ini peserta didik

» Mengidentifikasi unsur-unsur cerita

= Mengenali ciri-ciri cerita

=  Menentukan tema,watak tokoh dalam cerita
= Memvariasikan alur, dialog, latar, dari cerita yang disgjikan

Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens (1 PK)

Kompetens Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetens (I PK)

3.11 Mengidentifikasi
infformasi  tentang /

3.11.1 menyimpulkan ciri unsur cerita pada
teks yang dibaca/didengar..

legenda daerah | 3.12.1 menjelaskan karakteristik bagian-
setempat yang dibaca bagian struktur cerita
dan didengar. 3.12.2 mengidentifikasi struktur cerita
3.12 Mendlaah  struktur | 3.12.3 memvariasikan alur, dialog, latar,
dan kebahasaan dari cerita yang disgjikan
cerital/ legenda
daerah setempat
yang dibaca dan
didengar
4.11 Menceritakan 4.11.1 Mengurutkan isi cerita fabel
kembali is cerita /| 4.11.2 Menceritakan kembali i cerita
legenda daerah secaralisan .
setempat 4.12.1 memerankan isi  cerita dengan

4.12 Memerankan is cerita

/ legenda daerah

intonasi, gestur, dan aspek pemeranan
lain yang sesuai




setempat yang dibaca
dan didengar

C. Materi Pembelajaran
1. Materi pembelajaran regular

A Mengenali unsur cerita
A Mengidentifikasi Jenis cerita

2. Materi pembelajaran remedial

A Mengidentifikasi Jenis Alur Cerita

3. Materi pembelajaran pengayaan

A Alur ceritadimula pengenaan

D. Metode Pembelajaran

Pendekatan . Scientific Learning
Model Pembelgjaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)

E. Media Pembelajaran

Buku

F. Sumber Belajar

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Sswa Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia. Jakartar Kementerian Pendidikan dan
K ebudayaan.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata
Pelgaran Bahasa Indonesia Jakartaz Kementerian Pendidikan dan
K ebudayaan.

Modul/bahan gar,

Internet,

Sumber lain yang relevan

G. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan
Guru :
Orientas 10
« Méakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa menit

s Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

untuk memulai pembelagjaran




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit )

Waktu

s Menyiapkan fisik dan psikis pesertadidik dalam mengawali
kegiatan pembel gjaran.
Aperseps
% Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu :
A Menyajikan Puisi Rakyat secara Lisan dan Tulis
A Berbalas Pantun
+ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
“ Mengagjukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelgjaran yang akan dilakukan.
Motivasi
% Memberikan gambaran tentang manfaat mempelgjari pelgaran
yang akan dipelgari.
«» Apabilamateritemal/ projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang:
0 Mengenali unsur-unsur cerita
s Menyampaikan tujuan pembel gjaran pada pertemuan yang
berlangsung
% Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
« Memberitahukan materi pelgjaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.
+ Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetens dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
¢+ Pembagian kelompok belgjar
% Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belgjar sesuai
dengan langkah-langkah pembel gjaran.
s Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan
digunakan pada pertemuan ini berupa:

A Penilaian Kompetens Spiritual
» Observas
= Jurnd
» Penilaian diri sendiri
» Teman sebaya

A Penilaian Kompetens Sosial




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit )

Waktu

= QObservas

= Jurna

= Penilaian diri sendiri
» Teman sebaya

A Penilaian Kompetens Pengetahuan
» TesTertulis
- Uraian/esai
= TesLisan

A Penilaian Kompetensi Keterampilan
* Proyek, pengamatan, wawancara
= Portofolio / unjuk kerja
» Produk, hasil karya

Kegiatan Inti

Sintak
Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran

Orientasi peserta Mengamati
didik kepada masalah | Peserta didik diberi motivas atau rangsangan
untuk memusatkan perhatian pada topik:
A Mengenali unsur-unsur cerita
dengan cara:
s Médihat (tanpa atau dengan alat)
M enayangkan gambar/foto berikut ini
s Mengamati
Mempelgari buku teks dan sumber lain,
menyimak tayangan/demo tentang materi
pokok tentang
“ Membaca (dilakukan di rumah sebelum
kegiatan pembel g aran berlangsung),
materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang
berhubungan dengan ;
A Mengenali unsur-unsur cerita
s Mendengar
pemberian materi oleh guru yang
berkaitan dengan
A Mengenali unsur-unsur cerita

60
menit




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit )

Waktu

s Menyimak,
penjelasan pengantar kegiatan secara
garis besar/global tentang materi
pelgjaran mengenai :
A Mengenali unsur-unsur cerita
untuk melatih kesungguhan, ketelitian,
mencari informasi.

Mengorganisasikan

Menanya

pesertadidik Guru memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk mengidentifikasi  sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan
gambar yang disgikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belgar, contohnya :
« Mengajukan pertanyaan tentang :
yang tidak dipahami dari apa yang
diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informas tambahan tentang
apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan
Kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu
untuk hidup cerdas dan belgar sepanjang
hayat. Misalnya :
A
Membimbing Mengumpulkan informasi
penyelidikan Peserta didik mengumpulkan informasi yang
individu dan relevan untuk menjawab pertanyan yang telah
kelompok diidentifikasi melaui kegiatan:

« Mengamati obyek/kejadian,

s Membaca sumber lain selain buku teks,
mengunjungi  laboratorium  computer
sekolah, perpustakaan, untuk mencari dan
membaca artikelataupun materi  yang
berhubungan dengan
A Peserta didik diminta untuk membaca

cerita asal mula danau toba

s Mengumpulkan informasi




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit )

Waktu

Mengumpulkan data/informasi  melalui
diskusi kelompok atau kegiatan lain guna
menemukan solusimasalah terkait materi
pokok yaitu

A Mengenali unsur-unsur cerita

s Mempraktekan

Aktivitas

A Peserta didik diminta untuk Gali
sebanyak-banyaknya mengenai unsur-
unsurnya di internet, perpustakaan,
dan sumber informasi lain.

% Peserta didik diminta untuk menceritakan
kembali isi cerita yang telah dibaca
Saling tukar informasi tentang :

A Mengenali unsur-unsur cerita

+«+ dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik
dari kelompok lainnya sehingga diperoleh
sebuah pengetahuan baru yang dapat
dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok
kemudian, dengan menggunakan metode
ilmiah yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar kerja yang
disedigkan dengan cermat  untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai  pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi
melalui berbagal cara yang dipelgari,
mengembangkan kebiasaan belgar dan
belgjar sepanjang hayat.

*0

X/
L %4

Mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya

Mengkomunikasikan
s Mendiskusikan

Peserta didik diminta berdiskusi dalam

kelompok untuk membahas mengenai:

A Peserta didik diminta
mendiskusikanrangkaian ~ perisitiwa
yang terdapat pada cerita

A Peserta didik diminta mendiskusikan
tokoh vyang terdapat pada cerita




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit )

Waktu

X/
L X4

Peserta didik  berdiskusi  untuk

menyimpulkan
Membuat kesimpulan tentang masaah
dan solusinya
Mengaitkan dengan konsep dan masaah
lainnya
Menyampaikan hasil diskus berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan
Mempresentasikan hasi| diskusi
kelompok secara klasikal tentang :
Mengemukakan pendapat atas presentasi
yang dilakukan dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan
Bertanya atas presentasi yang dilakukan
dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.
Menyimpulkan tentang  point-point
penting yang muncul dalam kegiatan
pembelgjaran yang baru dilakukan berupa
: Laporan hasil pengamatan secara tertulis
tentang Mengenali unsur-unsur cerita
Menjawab pertanyaan yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau lembar
kerja yang telah disediakan.
Bertanya tentang ha yang belum
dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa.
Menyelesailkan uji kompetens  yang
terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau pada lembar lerja yang telah
disediakan secara  individu  untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap
materi pelgjaran

Menganaisa &
mengevaluas proses

Mengasosiasikan
Peserta didik menganalisa masukan,tanggapan




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit )

Waktu

pemecahan masalah | dan koreksi dari guru terkait pembelgaran

tentang: ......

% Mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun
hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

s Peserta didik mengerjakan beberapa soal
mengenai
A Mengenali unsur-unsur cerita

% Menambah keluasan dan kedalaman
sampa  kepada pengolahan informas
yang bersifat mencari solusi dari berbagai
sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
disiplin, taat aturan, Kkerja Kkeras,
kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif — serta
deduktif dalam membuktikan :
A Mengenali unsur-unsur cerita

antaralain dengan :

Catatan :

Selama pembelgjaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya
diri, Dberperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasaingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup
Peserta didik :
Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelgjaran yang baru
dilakukan.
Mengagendakan pekerjaan rumah.
Mengagendakan projek yang harus mempelgjarai pada
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.
Guru :

10
menit




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit )

Waktu

Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.
Pesertadidik yang selesai mengerjakan projek dengan benar
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian
projek.

Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik

2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit)

Waktu

Kegiatan Pendahuluan
Guru :
Orientas
« Méakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelagjaran
s Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
s Menyiapkan fisik dan psikis pesertadidik dalam mengawali
kegiatan pembel gjaran.
Aperseps
+ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelgaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu :
A Mengenali Ciri Umum cerita
¢ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
¢ Mengagjukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelgjaran yang akan dilakukan.
Motivasi
+» Memberikan gambaran tentang manfaat mempelgjari pelgaran
yang akan dipelgari.
+«» Apabilamateritemalprojek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang:
A Mengenali Ciri Umum cerita
s Menyampaikan tujuan pembel gjaran pada pertemuan yang
berlangsung
« Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
«» Memberitahukan materi pelgjaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.
s Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,

10
menit




2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
¢+ Pembagian kelompok belgjar
% Menjelaskan mekanisme pel aksanaan pengalaman belgjar sesuai
dengan langkah-langkah pembel gjaran.
% Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan
digunakan pada pertemuan ini berupa:
A Penilaian Kompetens Spiritual
» Observas
= Jurnd
»  Penilaian diri sendiri
» Teman sebaya
A Penilaian Kompetensi Sosia
» Observas
= Jurnd
= Penilaian diri sendiri
= Teman sebaya
A Penilaian Kompetens Pengetahuan
» TesTertulis
- Uralan/esai
= TesLisan
A Penilaian Kompetensi Keterampilan
» Proyek, pengamatan, wawancara
= Portofolio/ unjuk kerja
»  Produk, hasil karya
Kegiatan Inti
Sintak
Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Orientas peserta Mengamati
didik kepada masalah | Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan
untuk memusatkan perhatian pada topik: 60
A Mengidentifikasi Jenis Fabel menit

dengan cara:

« Médihat (tanpa atau dengan alat)
M enayangkan gambar/foto berikut ini

% Mengamati
Mempelgari buku teks dan sumber lain,
menyimak tayangan/demo/materi tentang




2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit )

Waktu

« Membaca (dilakukan di rumah sebelum
kegiatan pembelgjaran berlangsung),

A Peserta didik diminta untuk membaca
kembali cerita pada pelajaran
sebelumnya

A Peserta didik diminta untuk membaca
paparan tentang Jenis cerita

s Mendengar

pemberian materi oleh guru yang

berkaitan dengan

A Mengidentifikasi Jenis Cerita

< Menyimak,

penjelasan pengantar kegiatan secara

garis besar/global tentang materi

pelgaran mengenai :

A Mengidentifikasi Jenis Cerita

untuk melatih kesungguhan, ketelitian,

mencari informasi.

Mengorganisasikan
pesertadidik

Menanya

Guru memberikan kesempatan pada peserta

didik untuk mengidentifikasi  sebanyak

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan

ganmbar yang disgikan dan akan dijawab

melalui kegiatan belgar, contohnya :

+ Mengajukan pertanyaan tentang :
A Mengidentifikasi Jenis cerita
yang tidak dipahami dari apa yang
diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang
apayang diamati (dimula dari pertanyaan
faktual sampa ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu
untuk hidup cerdas dan belgjar sepanjang
hayat. Misalnya :

Membimbing
penyelidikan individu

Mengumpulkan informasi
Peserta didik mengumpulkan informasi yang




2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit )

Waktu

dan kelompok

relevan untuk menjawab pertanyan yang telah
diidentifikasi melalui kegiatan:

R/
£ %4

K/
£ %4

*

X/
L X4

DS

X/
L X4

X/
L X4

Mengamati obyek/kejadian,
Membaca sumber lain selain buku teks,
mengunjungi  laboratorium  computer
sekolah, perpustakaan, untuk mencari dan
membaca artikelatupaun materi  yang
berhubungan dengan
A Mengidentifikasi Jenis cerita
Mengumpulkan informasi
Mengumpulkan data/informasi  melalui
diskusi kelompok atau kegiatan lain guna
menemukan solusimasalah terkait materi
pokok yaitu
A Mengidentifikasi Jenis cerita
Mempraktekan
Aktivitas
A Peserta didik diminta untuk Daftarlah
per bedaan watak tokoh dalam cerita
A Peserta didik diminta untuk Daftarlah
latar cerita (tempat terjadinya cerita)
Saling tukar informasi tentang :
A Mengidentifikasi Jenis cerita
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik
dari kelompok lainnya sehingga diperoleh
sebuah pengetahuan baru yang dapat
dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok
kemudian, dengan menggunakan metode
ilmiah yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar kerja yang
disediakan dengan cermat  untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai  pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informas
melalui berbagai cara yang dipelgari,
mengembangkan kebiasaan belgjar dan
belgjar sepanjang hayat.

Mengembangkan dan

Mengkomunikasikan




2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit )

Waktu

menyajikan hasil <>
karya

R/
A X4

R/
A X4

X/
L X4

Mendiskusikan
Peserta didik diminta berdiskusi dalam
kelompok untuk membahas mengenai

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

Membuat kesimpulan tentang masaah
dan solusinya

Mengaitkan dengan konsep dan masalah
lainnya

Menyampaikan hasil diskus  berupa
kesimpulan berdasarkan hasil andisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan
Mempresentasikan hasi| diskusi
kelompok secara klasikal tentang :
Mengemukakan pendapat atas presentasi
yang dilakukan dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan
Bertanya atas presentasi yang dilakukan
dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

Menyimpulkan tentang  point-point
penting yang muncul dalam kegiatan
pembelgaran yang baru dilakukan berupa
. Laporan hasil pengamatan secara tertulis
tentang

A Mengidentifikasi Jenis cerita
Menjawab pertanyaan yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau lembar
kerja yang telah disediakan.

Bertanya tentang ha yang belum
dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa.
Menyelesaikan  uji kompetens  yang
terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau pada lembar lerja yang telah
disediskan secara individu  untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap




2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit )

Waktu

materi pelgjaran

Menganalisa & M engasosiasikan

mengevaluas proses | Peserta  didik  menganalisa  masukan,
pemecahan masalah | tanggapan dan koreks dari guru terkait
pembelajaran tentang: ......

% Mengolah informasi

yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun
hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan padalembar kerja
Peserta didik mengerjakan beberapa sod
mengenai

A Mengidentifikas Jenis cerita
Menambah keluasan dan kedalaman
sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai
sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
displin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta
deduktif dalam membuktikan :

A Mengidentifikasi Jenis cerita
antaralain dengan :

X/
L X4

X/
L X4

Catatan :

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya
diri, Dberperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasaingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup
Peserta didik :
Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelgaran yang baru
dilakukan.
Mengagendakan pekerjaan rumah.
Mengagendakan projek yang harus mempelgarai pada

10
menit




2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit )

Waktu

pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Guru :
Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.
Pesertadidik yang selesai mengerjakan projek dengan benar
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian
projek.
Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik

3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit )

Waktu

Kegiatan Pendahuluan

Guru :

Orientas
« Meéakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memula pembelgaran

s Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

s Menyiapkan fisik dan psikis pesertadidik dalam mengawali
kegiatan pembel gjaran.

Aperseps
+ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelgaran yang akan

dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu :
A Mengidentifikasi Jenis cerita
+ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
¢ Mengagjukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelgjaran yang akan dilakukan.

Motivasi
% Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelgaran
yang akan dipelgari.

«» Apabilamateritemal/ projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang:

A

s Menyampaikan tujuan pembel gjaran pada pertemuan yang
berlangsung

% Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

10
menit




3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit )

Waktu

% Memberitahukan materi pelgaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

s Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

¢ Pembagian kelompok belgjar

*0

*0

dengan langkah-langkah pembel gjaran.
% Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan
digunakan pada pertemuan ini berupa:
A Penilaian Kompetens Spiritual
» Observas
= Jurnd
» Penilaian diri sendiri
= Teman sebaya
A Penilaian Kompetens Sosial
» Observas
= Jurnd
» Penilaian diri sendiri
» Teman sebaya
A Penilaian Kompetensi Pengetahuan
» TesTertulis
- Pilihan ganda
- Uralan/esai
= TesLisan
A Penilaian Kompetensi Keterampilan
* Proyek, pengamatan, wawancara
= Portofolio / unjuk kerja
» Produk, hasil karya

>

+ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belgjar sesuai

Kegiatan Inti

Sintak
M odel K egiatan Pembelajaran
Pembelajaran

Orientas peserta Mengamati

didik kepadamasalah | Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan

untuk memusatkan perhatian pada topik:
A Jenis cerita terkait adat istiadat
« Mélihat (tanpa atau dengan aat)
M enayangkan gambar/foto berikut ini

60
menit




3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit )

Waktu

s Mengamati
Mempelgari buku teks dan sumber lain,
menyimak tayangan/demo tentang materi
pokok tentang

« Membaca (dilakukan di rumah sebelum
kegiatan pembel g aran berlangsung),
materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang
berhubungan dengan ;
A Jenis cerita terkait adat istiadat

s Mendengar
pemberian materi oleh guru yang
berkaitan dengan
A Jenis cerita terkait adat istiadat

% Menyimak,
penjelasan pengantar kegiatan secara
garis besar/global tentang materi
pelgjaran mengenai :
A Jenis cerita terkait adat istiadat
untuk melatih kesungguhan, ketelitian,
mencari informasi.

Mengorganisasikan
pesertadidik

Menanya

Guru memberikan kesempatan pada peserta

didik untuk mengidentifikas  sebanyak

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan

gambar yang disgikan dan akan dijawab

melalui kegiatan belgjar, contohnya :

s Mengajukan pertanyaan tentang :
A Jenis cerita terkait adat istiadat
yang tidak dipahami dari apa yang
diamati atau  pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang
apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampa ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kredtivitas, rasa ingin
tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan




3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit )

Waktu

belgjar sepanjang hayat. Misalnya :
A

Membimbing
penyelidikan individu
dan kelompok

Mengumpulkan informasi

Peserta didik mengumpulkan informasi yang

relevan untuk menjawab pertanyan yang telah

diidentifikasi melaui kegiatan:

« Mengamati obyek/kejadian,

s Membaca sumber lain selain buku
teks,
mengunjungi  laboratorium  computer
sekolah, perpustakaan, untuk mencari dan
membaca artikelatupaun materi  yang
berhubungan dengan
A Peserta didik diminta untuk membaca

paparan tentang Jenis cerita yang
terkait dengan adat istiadat

s Mengumpulkan informasi

Mengumpulkan data/informasi melalui

diskusi kelompok atau kegiatan lain guna

menemukan solusimasalah terkait materi

pokok yaitu

A Jenis cerita terkait adat istiadat

Mempraktekan

Aktivitas

Saling tukar informasi tentang :

A Jenis cerita terkait adat istiadat

s dengan ditanggapi aktif oleh peserta
didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang
dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
kelompok kemudian, dengan
menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau pada lembar kerja yang
disediagkan dengan cermat  untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai  pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi

/7 X/ X/
L X X R X4




3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit )

Waktu

melalui berbagai cara yang dipelgari,
mengembangkan kebiasaan belgar dan
belgjar sepanjang hayat.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya

Mengkomunikasikan
s Mendiskusikan
Peserta didik diminta berdiskusi dalam
kelompok untuk membahas mengenai
A Peserta  didik  diminta  untuk
mendiskusikan k menyimpulkan jenis-
jenis fabel ditinjau dari latar cerita
dan watak tokoh dalam kehidupan
nyata
A Peserta didik diminta untuk jelaskan
jenisfabel ditinjau dari jenis alurnya
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
« Membuat kesimpulan tentang masalah
dan solusinya
% Mengaitkan dengan konsep dan masalah
lainnya
s Menyampaikan hasil diskus berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan

s Mempresentasikan hasil diskusi
kelompok secara klasikal tentang :
s Mengemukakan pendapat atas

presentasi yang dilakukan dan ditanggapi
oleh kelompok yang mempresentasikan

+» Bertanya atas presentasi yang dilakukan
dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

s Menyimpulkan tentang  point-point
penting yang muncul dalam kegiatan
pembelgjaran yang baru dilakukan berupa

Laporan hasil pengamatan secara
tertulis tentang
A Jenis cerita terkait adat istiadat




3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit )

Waktu

s Menjawab pertanyaan yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau lembar
kerja yang telah disediakan.

s Bertanya tentang ha yang belum
dipahami, atau guru meemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa.

« Menyelesaikan uji kompetens yang
terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau pada lembar lerja yang telah
disediakan secara individu  untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap
materi pelgjaran

Menganalisa &
mengevaluas proses
pemecahan masalah

Mengasosiasikan

Peserta didik menganalisa  masukan,

tanggapan dan koreksi dari guru terkait

pembelajaran tentang: ......

s Mengolah informass yang sudah
dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun
hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

¢ Peserta didik mengerjakan beberapa soal
mengenai

s Menambah keluasan dan kedalaman
sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai
sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampal kepada yang
bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan,
kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta deduktif dalam
membuktikan :

A jenis cerita terkait adat istiadat

antaralain dengan :




3. Pertemuan Ke-3 (2 x 40 menit) Waktu

Catatan :
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelgjaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya

diri,

tanggungjawab, rasaingin tahu, peduli lingkungan)

berperilaku  jujur, tangguh menghadapi masalah

Pesertadidik :

Guru :

Kegiatan Penutup

Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelgjaran yang baru
dilakukan.

Mengagendakan pekerjaan rumah.

Mengagendakan projek yang harus mempelgjarai pada
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 10
M enit
Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.
Peserta didik yang selesal mengerjakan projek dengan benar
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian
projek.

Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik

F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

1

Teknik Penilaian
a. Penilaian Kompetens Spiritual
1) Observas
Mengamati sikap peserta didik daam melakukan diskusi yang
mencakup  kesantunan, percaya diri dan kemampuan
bermusyawarah
2) Jurnal (anecdotal record)
3) Penilaian diri sendiri (self assessment) :
Melatih peserta didik untuk menilai dan mengevaluasi diri sendiri
4) Teman sebaya (peer assessment)
Meélatih peserta didik untuk jujur dan obyektif
b. Penilaian Kompetens Sosial
1) Observas
A Mengamati pelaksanaan diskusi dengan menggunakan lembar
observasi yang berisi:
A Kgelasan dan kedalaman informasi




A Keaktifan dalam diskusi
A Kegelasan dan kerapian presentasi/resume
2) Jurnal
3) Penilaian diri sendiri
4) Teman sebaya
c. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
1) TesTertulis

a) Uraian/esai
2) TesLisan
A Teslisan pemaparan materi dari pemahaman siswa.
d. Penilaian Kompetens Keterampilan
1) Proyek, pengamatan, wawancara’
A Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok
A Menyimak cerita/demo tentang materi pokok
2) Portofolio/ unjuk kerja
3) Produk,
2. Instrumen Penilaian
a. Pertemuan Pertama (Terlampir)
b. Pertemuan Kedua (Terlampir)
c. Pertemuan Ketiga (Terlampir)
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial
% Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum
mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah
melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena
belum mencapa KKM dan remedial karena belum mencapai
Kompetensi Dasar
s Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum
mencapa KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapa KKM
(Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut.

A Mengidentifikasi Jenis Alur cerita



b. Pengayaan

« Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik
mengenai materi pembelgjaran yang dapat diberikan kepada
peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai
Kompetensi Dasar.

s Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesual
kesepakatan dengan peserta didik.

% Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelgaran yang
membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya
A Alur cerita dimulai pengenalan

Gowa ,20 Agustus 2017

Mahasiswa Guru Kelas

| srafika Selvina, S.Pd
NIM 10533741413

Mengetahui,
Kepala Sekolah Smp Negeri 3 Bajeng

Adriani, S.Pd, M.M
NIP 1961 1005 198301 2 002




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP NEGERI 3 BAJENG
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
K elas/Semester : VIGanjil
Tahun Pelajaran : 2017/2018
Alokasi Waktu : 4JP ( Pertemuan)

H. Tujuan Pembelajaran
Selama dan setelah mengikuti
diharapkan dapat:
» Mengidentifikasi unsur-unsur cerita
= Mengenali ciri-ciri cerita
» Menentukan tema,watak tokoh dalam cerita
= Memvariasikan alur, diaog, latar, dari cerita yang disgjikan

proses pembelgaran ini peserta didik

I. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens (I1PK)

Kompetens Dasar (KD) | Indikator Pencapaian Kompetens (1 PK)
4.11 Mengidentifikasi 4.12.2 menyimpulkan ciri unsur cerita pada
infformasi  tentang / teks yang dibaca/didengar..
legenda daerah | 4.13.1 menjelaskan karakteristik  bagian-
setempat yang dibaca bagian struktur cerita
dan didengar. 4.13.2 mengidentifikasi struktur cerita
4.12 Menelaah  struktur | 4.13.3 memvariaskan aur, dialog, latar,
dan kebahasaan dari cerita yang disgjikan
cerital/ legenda
daerah setempat
yang dibaca dan
didengar
5.11 Menceritakan 5.11.1 Mengurutkanisi cerita
kembali is cerita /| 5.11.2 Menceritakan kembali is cerita
legenda daerah secaralisan .
setempat 5.12.1 memerankan is  cerita dengan
5.12 Memerankan isi cerita intonasi, gestur, dan aspek pemeranan
/ legenda daerah lain yang sesuai




setempat yang dibaca
dan didengar

Materi Pembelajaran

1. Materi pembelajaran regular

A Mengenali unsur cerita
A Mengidentifikasi Jenis cerita

2. Materi pembelajaran remedial

A Mengidentifikasi Jenis Alur Cerita

3. Materi pembelajaran pengayaan

A Alur ceritadimula pengenaan

K. Metode Pembelajaran

Pendekatan . Scientific Learning
Model Pembelgjaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)

L. Media Pembelajaran

Media LCD projector,

L aptop,
Bahan Rekaman

M. Sumber Belgjar

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Sswa Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia. Jakartar Kementerian Pendidikan dan
K ebudayaan.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata
Pelgaran Bahasa Indonesia. Jakartas Kementerian Pendidikan dan
K ebudayaan.

Modul/bahan gar,

Internet,

Sumber lain yang relevan

N. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu
Kegiatan Pendahuluan

Guru : 10

Orientas menit

s Meakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit )

Waktu

untuk memulai pembelagjaran

s Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

s Menyiapkan fisik dan psikis pesertadidik dalam mengawali
kegiatan pembel gjaran.

Aperseps

+ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelgaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu :

A Menyajikan Puisi Rakyat secara Lisan dan Tulis
A Berbalas Pantun

s Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

¢ Mengagjukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelgjaran yang akan dilakukan.

Motivasi

+» Memberikan gambaran tentang manfaat mempelgjari pelgaran
yang akan dipelgari.

«» Apabilamateritemal/ projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang:

0 Mengenali unsur-unsur cerita

s Menyampaikan tujuan pembel gjaran pada pertemuan yang
berlangsung

« Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

« Memberitahukan materi pelgjaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

% Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

¢+ Pembagian kelompok belgjar

% Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belgjar sesuai
dengan langkah-langkah pembelgjaran.

« Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan
digunakan pada pertemuan ini berupa:

A Penilaian Kompetens Spiritual
» Observas
= Jurnd
» Penilaian diri sendiri
= Teman sebaya




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit )

Waktu

A Penilaian Kompetensi Sosia
= QObservas
= Jurna
= Penilaian diri sendiri
= Teman sebaya

A Penilaian Kompetens Pengetahuan
» TesTertulis
- Uraian/esai
= TesLisan

A Penilaian Kompetensi Keterampilan
» Proyek, pengamatan, wawancara
= Portofolio/ unjuk kerja
»  Produk, hasil karya

Kegiatan Inti

Sintak
Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran

Orientas peserta Mengamati
didik kepadamasalah | Peserta didik diberi motivas atau rangsangan
untuk memusatkan perhatian pada topik:
A Mengenali unsur-unsur cerita
dengan cara:
s Meédihat (tanpa atau dengan alat)
M enayangkan gambar/foto berikut ini
s Mengamati
Mempelgari buku teks dan sumber lain,
menyimak tayangan/demo tentang materi
pokok tentang
« Membaca (dilakukan di rumah sebelum
kegiatan pembelgjaran berlangsung),
materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang
berhubungan dengan ;
A Mengenali unsur-unsur cerita
« Mendengar
pemberian materi oleh guru yang

60
menit




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit )

Waktu

berkaitan dengan
A Mengenali unsur-unsur cerita

s Menyimak,
penjelasan pengantar kegiatan secara
garis besar/global tentang materi
pelgaran mengenai :
A Mengenali unsur-unsur cerita
untuk melatih kesungguhan, ketelitian,
mencari informasi.

Mengorganisasikan
pesertadidik

Menanya

Guru memberikan kesempatan pada peserta

didik untuk mengidentifikasi sebanyak

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan

gambar yang disgikan dan akan dijawab

melalui kegiatan belgar, contohnya :

« Mengajukan pertanyaan tentang :
yang tidak dipahami dari apa yang
diamati atau  pertanyaan  untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang
apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampa ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin
tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belgjar sepanjang hayat. Misalnya :
A

Membimbing
penyelidikan individu
dan kelompok

Mengumpulkan informasi

Peserta didik mengumpulkan informasi yang

relevan untuk menjawab pertanyan yang telah

diidentifikasi melaui kegiatan:

s Mengamati obyek/kejadian,

% Membaca sumber lain selain buku
teks,
mengunjungi  laboratorium  computer
sekolah, perpustakaan, untuk mencari dan
membaca artikelataupun materi  yang
berhubungan dengan




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit )

Waktu

X/
L X4

°e

X/
L X4

A Peserta didik diminta  untuk
mendengarkan cerita yang diputar (
Roro Jonggrang)

Mengumpulkan informasi

Mengumpulkan data/informasi melalui

diskusi kelompok atau kegiatan lain guna

menemukan solusimasalah terkait materi
pokok yaitu

A Mengenali unsur-unsur cerita

Mempraktekan

Aktivitas

A Peserta didik diminta untuk Gali
sebanyak-banyaknya mengenai unsur-
unsurnya di internet, perpustakaan,
dan sumber informasi lain.

Peserta didik diminta untuk menceritakan
kembali isi cerita yang telah diputarkan
melalui media audio (rekaman)
Saling tukar informasi tentang :
A Mengenali unsur-unsur cerita
dengan ditanggapi aktif oleh peserta
didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang
dapat dijadikan sebagai bahan diskus
kelompok kemudian, dengan
menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau pada lembar kerja yang
disediakan dengan cermat  untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai  pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi
melalui berbagai cara yang dipelgari,
mengembangkan kebiasaan belgjar dan
belgjar sepanjang hayat.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya

Mengkomunikasikan

X/
o

Mendiskusikan
Peserta didik diminta berdiskusi dalam




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit )

Waktu

kelompok untuk membahas mengenai:

A Peserta didik diminta mendiskusikan
rangkaian perisitiwa yang terdapat
pada cerita

A Peserta didik diminta mendiskusikan
tokoh yang terdapat pada -cerita
Peserta didik berdiskusi  untuk
menyimpulkan

Membuat kesimpulan tentang masalah
dan solusinya
Mengaitkan dengan konsep dan masalah
lainnya
Menyampaikan hasil diskusi berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan

Mempresentasikan hasi diskusi

kelompok secara klasikal tentang :

Mengemukakan pendapat atas

presentas yang dilakukan dan ditanggapi

oleh kelompok yang mempresentasikan

Bertanya atas presentasi yang dilakukan

dan peserta didik lain diberi kesempatan

untuk menjawabnya.

Menyimpulkan tentang point-point

penting yang muncul dalam kegiatan

pembelgjaran yang baru dilakukan berupa

Laporan hasil pengamatan secara
tertulis tentang Mengenali unsur-unsur
cerita

Menjawab pertanyaan yang terdapat pada

buku pegangan peserta didik atau lembar

kerja yang telah disediakan.

Bertanya tentang ha yang belum

dipahami, atau guru meemparkan

beberapa pertanyaan kepada siswa.

Menyelesaikan  uji kompetens  yang




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit )

Waktu

terdapat pada buku pegangan peserta

didik atau pada lembar lerja yang telah

disediakan secara individu  untuk

mengecek penguasaan siswa terhadap

materi pelgjaran

Menganalisa & Mengasosiasikan

mengevaluasi proses | Peserta didik menganalisa

pemecahan masalah masukan,tanggapan dan koreksi dari guru

terkait pembelajaran tentang: ......

% Mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun
hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

s Peserta didik mengerjakan beberapa soal
mengenai
A Mengenali unsur-unsur cerita

% Menambah keluasan dan kedalaman
sampa  kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai
sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampal kepada yang
bertentangan untuk  mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan,
kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta deduktif dalam
membuktikan :
A Mengenali unsur-unsur cerita

antaralain dengan :

Catatan :

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya
diri, Dberperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasaingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup

10




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu
Peserta didik : menit
Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelgjaran yang baru
dilakukan.
Mengagendakan pekerjaan rumah.
Mengagendakan projek yang harus mempelgjarai pada
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.
Guru :
Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.
Peserta didik yang selesai mengerjakan projek dengan benar
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian
projek.
Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik
2. Pertemuan Ke-2 (2 x 40 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan
Guru:
Orientas
« Méakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memula pembelgaran
s Memeriksa kehadiran peserta didik sebagal sikap disiplin
s Menyiapkan fisik dan psikis pesertadidik dalam mengawali
kegiatan pembel gjaran.
Apersepsi
% Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 10
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : menit

Mengenali Ciri Umum cerita
« Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
« Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelgjaran yang akan dilakukan.
Motivasi
% Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelgaran
yang akan dipelgjari.
+«» Apabilamateritemalprojek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh ini dikuasali dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang:

DI =

*0




2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit )

Waktu

A Mengenali Ciri Umum cerita
s Menyampaikan tujuan pembel gjaran pada pertemuan yang
berlangsung
% Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
« Memberitahukan materi pelgjaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.
+ Memberitahukan tentang kompetens inti, kompetens dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
¢+ Pembagian kelompok belgjar
% Menjelaskan mekanisme pel aksanaan pengalaman belgjar sesuai
dengan langkah-langkah pembel gjaran.
s Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan
digunakan pada pertemuan ini berupa:
A Penilaian Kompetensi Spiritual
= Observas
= Jurnd
» Penilaian diri sendiri
» Teman sebaya
A Penilaian Kompetensi Sosia
» Observas
= Jurnd
= Penilaian diri sendiri
= Teman sebaya
A Penilaian Kompetens Pengetahuan
» TesTertulis
- Uralan/esai
= TesLisan
A Penilaian Kompetensi Keterampilan
* Proyek, pengamatan, wawancara
= Portofolio/ unjuk kerja
»  Produk, hasil karya

Kegiatan Inti

Sintak
Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran

Orientas peserta Mengamati
didik kepada masalah | Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan

60
menit




2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit )

Waktu

untuk memusatkan perhatian pada topik:
A Mengidentifikasi Jenis Fabel

dengan cara:

« Médihat (tanpa atau dengan alat)
Menayangkan gambar/foto berikut ini

% Mengamati
Mempelgari buku teks dan sumber lain,
menyimak tayangan/demo/materi tentang

« Membaca (dilakukan di rumah sebelum

kegiatan pembelgjaran berlangsung),

A Peserta didik diminta untuk membaca
kembali cerita pada pelajaran
sebelumnya

A Peserta didik diminta untuk membaca
paparan tentang Jenis cerita

Mendengar

pemberian materi oleh guru yang

berkaitan dengan

A Mengidentifikasi Jenis Cerita

< Menyimak,
penjelasan pengantar kegiatan secara
garis besar/global tentang materi
pelgaran mengenai :

A Mengidentifikasi Jenis Cerita
untuk melatih kesungguhan, ketelitian,
mencari informasi.

X/
L X4

Mengorganisasikan
pesertadidik

Menanya
Guru memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan
gambar yang disgikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belgar, contohnya :
+ Mengajukan pertanyaan tentang :
A Mengidentifikasi Jenis cerita
yang tidak dipahami dari apa yang
diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang
apayang diamati (dimula dari pertanyaan
faktual sampa ke pertanyaan yang




2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit )

Waktu

bersifat hipotetik) untuk mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu
untuk hidup cerdas dan belgjar sepanjang
hayat. Misalnya :

Membimbing
penyelidikan individu
dan kelompok

Mengumpulkan informasi

Peserta didik mengumpulkan informasi yang
relevan untuk menjawab pertanyan yang telah
diidentifikasi melalui kegiatan:

K/
£ %4

X/
L X4

*

X/
L X4

>

X/
L X4

X/
L X4

Mengamati obyek/kejadian,

Membaca sumber lain selain buku teks,

mengunjungi  laboratorium  computer

sekolah, perpustakaan, untuk mencari dan

membaca artikelatupaun materi  yang

berhubungan dengan

A Mengidentifikasi Jenis cerita

Mengumpulkan informasi

Mengumpulkan data/informasi  melalui

diskusi kelompok atau kegiatan lain guna

menemukan solusimasalah terkait materi

pokok yaitu

A Mengidentifikas Jenis cerita

Mempraktekan

Aktivitas

A Peserta didik diminta untuk Daftarlah
per bedaan watak tokoh dalam cerita

A Peserta didik diminta untuk Daftarlah
latar cerita (tempat terjadinya cerita)

Saling tukar informasi tentang :

A Mengidentifikasi Jenis cerita

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik

dari kelompok lainnya sehingga diperoleh

sebuah pengetahuan baru yang dapat

dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok

kemudian, dengan menggunakan metode

ilmiah yang terdapat pada buku pegangan

peserta didik atau pada lembar kerja yang

disediakan dengan cermat  untuk




2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit )

Waktu

mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai  pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi
melalui berbagai cara yang dipegari,
mengembangkan kebiasaan belgar dan
belgjar sepanjang hayat.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya

Mengkomunikasikan

K/
£ %4

Mendiskusikan
Peserta didik diminta berdiskusi dalam
kelompok untuk membahas mengenai

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

R/
A X4

R/
A X4

X/
L X4

X/
L X4

X/
L X4

Membuat kesimpulan tentang masaah
dan solusinya

Mengaitkan dengan konsep dan masalah
lainnya

Menyampaikan hasil diskus berupa
kesimpulan berdasarkan hasil andisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan
Mempresentasikan hasi| diskusi
kelompok secara klasikal tentang :
Mengemukakan pendapat atas presentasi
yang dilakukan dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan
Bertanya atas presentasi yang dilakukan
dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

Menyimpulkan tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan
pembelgjaran yang baru dilakukan berupa
: Laporan hasil pengamatan secara tertulis
tentang

A Mengidentifikasi Jenis cerita
Menjawab pertanyaan yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau lembar
kerja yang telah disediakan.




2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit )

Waktu

« Bertanya tentang ha yang belum
dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa.

% Menyelesaikan uji kompetenss yang
terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau pada lembar lerja yang telah
disediskan secara individu  untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap
materi pelgjaran

Menganalisa & M engasosiasikan

mengevaluas proses | Peserta  didik  menganalisa  masukan,

pemecahan masalah | tanggapan dan koreks dari guru terkait

pembelajaran tentang: ......

% Mengolah informasi

yang sudah dikumpulkan dari hasil

kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun

hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

Peserta didik mengerjakan beberapa sodl

mengenai

A Mengidentifikas Jenis cerita

% Menambah keluasan dan kedalaman
sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai
sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
displin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta
deduktif dalam membuktikan :

A Mengidentifikasi Jenis cerita
antaralain dengan :

X/
L X4

Catatan :

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya
diri, Dberperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah




2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit )

Waktu

tanggungjawab, rasaingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup

Peserta didik :
Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelgaran yang baru
dilakukan.
Mengagendakan pekerjaan rumah.
Mengagendakan projek yang harus mempelgarai pada
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Guru :
Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.
Pesertadidik yang selesai mengerjakan projek dengan benar
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian
projek.
Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik

10
menit

3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit )

Waktu

Kegiatan Pendahuluan
Guru:
Orientas
« Méakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memula pembelgaran
Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis pesertadidik dalam mengawali
kegiatan pembel gjaran.
Apersepsi
% Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu :
A Mengidentifikasi Jenis cerita
» Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
« Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelgjaran yang akan dilakukan.
Motivasi
% Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelgaran
yang akan dipelgjari.

X/ X/
LS X4

DS

*0

10
menit




3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit )

Waktu

X/
L X4

X/
°

X/
o

Apabila materitemal/ projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjel askan tentang:

A

Menyampaikan tujuan pembel g aran pada pertemuan yang
berlangsung

Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

X/
o

Memberitahukan materi pelgaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.
Memberitahukan tentang kompetens inti, kompetens dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belgjar
M enjel askan mekanisme pelaksanaan pengalaman belgjar sesuai
dengan langkah-langkah pembelgjaran.
Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan
digunakan pada pertemuan ini berupa:
A Penilaian Kompetensi Spiritual

» Observas

= Jurnd

» Penilaian diri sendiri

= Teman sebaya
A Penilaian Kompetens Sosial

= Observas

= Jurnd

» Penilaian diri sendiri

» Teman sebaya
A Penilaian Kompetensi Pengetahuan

» TesTertulis

- Uralan/esai

= TesLisan
A Penilaian Kompetensi Keterampilan

» Proyek, pengamatan, wawancara

= Portofolio/ unjuk kerja

»  Produk, hasil karya

Kegiatan Inti

Sintak

Model K egiatan Pembelajaran

60
menit




3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit )

Waktu

Pembelajaran
Orientas peserta Mengamati
didik kepadamasalah | Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan

untuk memusatkan perhatian padatopik:

A Jenis cerita terkait adat istiadat

Melihat (tanpa atau dengan alat)
Menayangkan gambar/foto berikut ini

% Mengamati
Mempelgari buku teks dan sumber lain,
menyimak tayangan/demo tentang materi
pokok tentang

« Membaca (dilakukan di rumah sebelum
kegiatan pembel g aran berlangsung),
materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang
berhubungan dengan ;
A Jenis cerita terkait adat istiadat

s Mendengar
pemberian materi oleh guru yang
berkaitan dengan
A Jenis cerita terkait adat istiadat

s Menyimak,
penjelasan pengantar kegiatan secara
garis besar/global tentang materi
pelgjaran mengenai :
A Jenis cerita terkait adat istiadat
untuk melatih kesungguhan, ketelitian,
mencari informasi.

X/
L4

Mengorganisasikan
pesertadidik

Menanya
Guru memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk mengidentifikas  sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan
gambar yang disgikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belgjar, contohnya :
s Mengajukan pertanyaan tentang :
A Jenis cerita terkait adat istiadat
yang tidak dipahami dari apa yang
diamati atau  pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang




3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit )

Waktu

apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampa ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kredtivitas, rasa ingin
tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belgjar sepanjang hayat. Misalnya

A

Membimbing
penyelidikan individu
dan kelompok

Mengumpulkan informasi

Peserta didik mengumpulkan informasi yang

relevan untuk menjawab pertanyan yang telah

diidentifikasi melaui kegiatan:

« Mengamati obyek/kejadian,

% Membaca sumber lain selain buku
teks,
mengunjungi  laboratorium  computer
sekolah, perpustakaan, untuk mencari dan
membaca artikelatupaun materi  yang
berhubungan dengan
A Peserta didik diminta untuk membaca

paparan tentang Jenis cerita yang
terkait dengan adat istiadat

s Mengumpulkan infor masi

Mengumpulkan data/informasi melalui

diskusi kelompok atau kegiatan lain guna

menemukan solusimasalah terkait materi

pokok yaitu

A Jenis cerita terkait adat istiadat

Mempraktekan

Aktivitas

Saling tukar informasi tentang :

A Jenis cerita terkait adat istiadat

< dengan ditanggapi aktif oleh peserta
didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang
dapat dijadikan sebagai bahan diskus
kelompok kemudian, dengan
menggunakan metode ilmiah yang

X/
£ %4

X/
L %4

X/
L %4




3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit )

Waktu

terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau pada lembar kerja yang
disediakan dengan cermat  untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai  pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi
melalui berbagal cara yang dipelgari,
mengembangkan kebiasaan belgjar dan
belgjar sepanjang hayat.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya

Mengkomunikasikan

% Mendiskusikan
Peserta didik diminta berdiskusi dalam
kelompok untuk membahas mengenai
A Peserta didik diminta untuk jelaskan

jenis Cerita

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

s Membuat kesimpulan tentang masalah
dan solusinya

% Mengaitkan dengan konsep dan masalah
lainnya

s Menyampaikan hasil diskus berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan

s Mempresentasikan hasil diskusi
kelompok secara klasikal tentang :
+ Mengemukakan pendapat atas

presentasi yang dilakukan dan ditanggapi
oleh kelompok yang mempresentasikan

< Bertanya atas presentasi yang dilakukan
dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

s Menyimpulkan tentang  point-point
penting yang muncul dalam kegiatan
pembelgjaran yang baru dilakukan berupa

Laporan hasil pengamatan secara




3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit )

Waktu

tertulis tentang
A Jenis cerita terkait adat istiadat

s Menjawab pertanyaan yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau lembar
kerja yang telah disediakan.

« Betanya tentang hal yang belum
dipahami, atau guru meemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa.

s Menyedesaikan uji kompetens yang
terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau pada lembar lerja yang telah
disediakan secara individu  untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap
materi pelgjaran

Menganalisa &
mengevaluas proses
pemecahan masalah

Mengasosiasikan

Peserta didik menganalisa  masukan,

tanggapan dan koreksi dari guru terkait

pembelajaran tentang: ......

s Mengolah informass yang sudah
dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun
hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

s Peserta didik mengerjakan beberapa soal
mengenai

s Menambah keluasan dan kedalaman
sampa kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai
sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampal kepada yang
bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan,
kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta deduktif dalam
membuktikan :

A jenis cerita terkait adat istiadat




3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit )

Waktu

antaralain dengan :

Catatan :

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya
diri, Dberperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasaingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup

Peserta didik :
Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelgaran yang baru
dilakukan.
Mengagendakan pekerjaan rumah.
Mengagendakan projek yang harus mempelgarai pada
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Guru :
Memeriksa pekerjaan siswa yang selesal langsung diperiksa.
Pesertadidik yang selesai mengerjakan projek dengan benar
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian
projek.
Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik

10
menit

G. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
4. Teknik Penilaian
e. Penilaian Kompetens Spiritual
5) Observas

Mengamati sikap peserta didik dadam melakukan diskusi yang
mencakup  kesantunan, percaya diri  dan  kemampuan

bermusyawarah
6) Jurnal (anecdotal record)
7) Penilaian diri sendiri (self assessment) :

Meélatih peserta didik untuk menilai dan mengevaluasi diri sendiri

8) Teman sebaya (peer assessment)
Meélatih peserta didik untuk jujur dan obyektif
f. Penilaian Kompetens Sosial
5) Observas




A
A
A

Mengamati pelaksanaan diskusi dengan menggunakan lembar
observasi yang berisi:

Kejelasan dan kedalaman informasi

Keaktifan dalam diskusi

Keelasan dan kerapian presentasi/resume

6) Jurnal
7) Penilaian diri sendiri
8) Teman sebaya
g. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
3) TesTertulis
b) Uraian/esal
4) TesLisan
A Teslisan pemaparan materi dari pemahaman siswa.

h. Penilaian Kompetens Keterampilan

4) Proyek, pengamatan, wawancara’

A Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok

A Menyimak cerita/demo tentang materi pokok

5) Portofolio / unjuk kerja
6) Produk,

5. Instrumen Penilaian

d. Pertemuan Pertama (Terlampir)

e. Pertemuan Kedua (Terlampir)

f. Pertemuan Ketiga (Terlampir)

6. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
c. Remedial
* Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum

mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah

melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena

belum mencapa KKM dan remedial karena belum mencapai

Kompetensi Dasar

s Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum

mencapa KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan



memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapa KKM
(Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut.
A Mengidentifikasi Jenis Alur cerita
d. Pengayaan
¢ Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik
mengenal materi pembelgaran yang dapat diberikan kepada
peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai
Kompetensi Dasar.
% Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesual
kesepakatan dengan peserta didik.
¢ Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelgaran yang
membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya

A Alur cerita dimulai pengenalan

Gowa ,20 Agustus 2017

Mahasi swa Guru Kelas

|srafika Selvina, S.Pd
NIM 10533741413

Mengetahui,
Kepala Sekolah Smp Negeri 3 Bajeng

Adriani, SPd, M.M
NIP 1961 1005 198301 2 002







Nama

Nis

Kelas

Lembar kerjasiswal

Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan cerita yang kalian bacal

1.

Siapakah tokoh utama dalam cerita Asal Ususul Danau Toba ?
Jawab :

Dimanakah petani itu tinggal ?
Jawab :

Sebutkan tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita Asal Usul Danau Toba
Jawab :

Mengapa putri bersedia menjadi pendamping petani itu !
Jawab :

Apayang terjadi setelah petani itu melanggar janjinya ?
Jawab :

Apakah amanat yang terkandung dalam cerita Asal Usul Danau Toba ?
Jawab :



Nama

Nis

Kelas

Lembar kerjasiswall

Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan cerita yang kalian bacal

1

Siapakah tokoh utama dalam cerita Roro Jonggrang ?
Jawab :

Apakah yang dilakukan Roro jonggrang saat melihat seribu candi hampir
dibangun'!
Jawab :

Sebutkan tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita Roro Jonggrang !
Jawab :

Bagaimana keaadaan Roro Jonggrang setelah mendengar bahwa ayahnya
meninggal ?
Jawab :

Dimakah terletak candi prambanan ?
Jawab :

Apakah pesan yang terkandung dalam cerita Roro Jonggrang ?
Jawab :






Pedoman Penilaian Menyimak Siklus|

No Unsur No | Jumlah | Jumlah
soal soal skor
1 | Siapakah tokoh utama dalam cerita 1 1 15
Asal Ususul Danau Toba
2 | Dimanakah petani itu tinggal 2 1 10
3 | Sebutkan tokoh-tokoh yang 3 1 30
terdapat dalam cerita Asal Usul
Danau Toba
4 | Mengapa putri bersedia menjadi 4 1 15
pendamping petani itu
5 | Apayangterjadi setelah petani itu 5 1 10
melanggar janjinya
6 | Apakah amanat yang terkandung 6 1 20

dalam cerita Asal Usul Danau Toba

Jumlah

100




Pedoman Penilaian Menyimak Siklus 2

No Unsur No | Jumlah | Jumlah
soal soal skor
1 | Siapakah tokoh utama dalam cerita 1 1 15
Roro Jonggrang
2 | Apakah yang dilakukan Roro 2 1 10
jonggrang saat melihat seribu candi
hampir dibangun
3 | Sebutkan tokoh-tokoh yang 3 1 30
terdapat dalam cerita Roro
Jonggrang
4 | Bagaimana keaadaan Roro 4 1 15
Jonggrang setelah mendengar
bahwa ayahnya meninggal
5 | Dimakah terletak candi prambanan 5 1 10
6 | Apakah pesan yang terkandung 6 1 20
dalam cerita Roro Jonggrang
Jumlah 100
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